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ABSTRAK 

Rintan Melvinka Sari, Nim. 21631064 “Pengaruh Pendapatan Underwriting Dan 

Hasil Investasi Terhadap Laba Bersih Perusahaan AXA Mandiri Financial 

Service Unit Syariah Periode 2020-2024” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan 

Underwriting dan hasil investasi terhadap laba bersih perusahaan AXA Mandiri 

Financial Service Unit Syariah selama periode 2020-2024. Penelitian ini 

menggunakan jenis metode kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series atau berkala, 

sumber data yang digunakan yaitu data sekunder yang diambl dari laporan 

keuangan triwulan yang diperoleh dari situs resmi perusahaan AXA Mandiri 

Financial Service Unit Syariah periode 2020-2024, https://axa-mandiri.co.id. 

Teknik Analisis data yang digunakan yaitu uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis dan 

Regresi Linier berganda dengan bantuan pengelolaan data menggunakan aplikasi 

SPSS 26. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa  secara parsial (Uji T) variabel 

pendapatan Underwriting (X1)  berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

perusahaan AXA Mandiri Financial Service. Variabel Hasil Investasi (X2) secara 

parsial (Uji T) berpengaruh signifikansi terhadap laba bersih perusahaan AXA 

Mandiri Financial Servis. Dan secara simultan (Uji F) pendapatan Underwriting 

dan hasil Investasi berpengaruh terhadap laba bersih Perusahaan AXA Mandiri 

Financial Servis. Berdasarkan ujikoefisien determinasi, Laba bersih pada 

perusahaan AXA Mandiri Financial Servis Unit Syariah dipengaruhi oleh variabel 

pendapatan Underwriting dan hasil investasi.  

 

Kata Kunci : Pendapatan Underwriting, Hasil Investasi  
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ABSTRACT 

Rintan Melvinka Sari, Nim 21631063 “The Effect Of Underwriting Income and 

Investment Results on Net Profit of AXA Mandiri Financial Service Unit Syariah 

Company For The Periode 2020-2024” 

 

 This study aims to analyze the effect of Underwriting income and investment 

returns on the net profit of the AXA Mandiri Financial Service Unit Syariah 

Company during the 2020-2024 periode. This study uses a quantitative method with 

a descriptive quantitative approach. The type of data used in this study is time 

series or periodic data, the data source used is secondary data taken from quarterly 

financial reports obtained from the official website of the AXA Mandiri Financial 

Service Unit Syariahcompany for the 2020-2024 periode, https://axa-mandiri.co.id. 

The data analysis technique used is the classical assumption test. Hypothesis test 

and multiple linear regression with the help of data management using the SPSS 26 

application. 

 The results of thisstudy indicate that partially (T-test) the Underwriting 

income variable (X1) has a significant effect on the net profit of AXA Mandiri 

Financial Service. The investment result variable (X2) partially (T-test) has a 

significant on the net profit of AXA Mandiri Financial Service. And simultaneously 

(F-test) Underwriting income and investment results have an effect on the profit of 

AXA Mandiri Financial Service. Based on the determination coefficienttest, Net 

profit at AXA Mandiri Financial Service Unit Syariah is influenced by the 

Underwriting income and investment resultsvariables. 

 

Keywords : Underwriting Income, Investment Returns. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor ekonomi syariah di indonesia menunjukan perkembangan yang 

sangat pesat. Pertumbuhan positif ini tidak hanya terlihat pada perbankan 

syariah, tetapi juga memberikan dampak yang menguntungkan bagi lembaga 

keuangan dan non- keuangan syariah lainnya. Lembaga asuransi syariah kini 

mulai berkembang menjadi salah satu lembaga keuangan non-bank yang 

penting, karena kegiatan usahanya memberikan perlindungan melalui dana 

yang berasal dari premi asuransi masyarakat, yang kemudian diinvestasikan 

pada sektor-sektor produktif dan aman dengan berlandaskan prinsip syariah
1
.  

Asuransi berperan penting dalam mengelola risiko kehidupan seperti 

kecacatan atau kematian dengan menyediakan perlindungan finansial untuk 

meminimalkan dampak pada kerabat, dalam konteks ini, keberadaan usaha 

asuransi jiwa menjadi penting karena perusahaan asuransi jiwa menyediakan 

layanan perlindungan terhadap berbagai risiko yang mungkin terjadi dimasa 

depan⁶. Dalam UU No. 2 tahun 1992 pasal 1 ayat 1 asuransi jiwa adalah 

perjanjian antara dua pihak atau lebih dengan mana pihak penanggung 

mengikatkan diri kepada pihak tertanggung dengan menerima premi untuk 

memberikan suatu pembayaran  yang didasarkan atas meninggal atau  

hidupnya seseorang yang diasuransikan. Asuransi jiwa adalah asuransi yang 

menyediakan perlindungan risiko jiwa melalui perjanjian yang jelas. Bergerak 

                                                            
1 Fike Quraniyah, Nur Ahmadi Bi Rahmani, and Nurul Inayah, "Analisis Pengaruh Total 

Asset Dan Hasil Investasi Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia 

Periode 2015-2020", As-Syirkah: Islamic Economic & Financial Journal, 2.2 (2022). 130 
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dibidang jasa, perusahaan asuransi harus mampu menjaga kepercayaan 

masyarakat  terhadap layanan yang mereka terapkan dan layanan yang mereka 

berikan, terutama karena meningkatnya jumlah kebangkrutan asuransi 

tradisional dalam beberapa tah un terakhir
2
. Oleh karna itu penting bagi 

perusahaan asuransi untuk mampu menjaga kepercayaan tersebut dengan hasil 

asuransi yang baik, 

Perusahaan AXA Mandiri Financial Service merupakan salah satu 

bagian dari perusahaan asuransi, perusahaan AXA Mandiri merupakan 

perusahaan patungan antara PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan AXA Group 

yang didirikan pada tahun 2003, Perusahaan AXA Mandiri Financial Service 

merupakan perusahaan yang terdaftar dan dikendalikan oleh Financial Service, 

izin kegiatan resmi OJK No. S-07/MK. AXA Mandiri telah melayani 4 juta 

masyarakat dengan menawarkan berbagai produk inovasi untuk memenuhi 

kebutuhan perlindungan masyarakat, antara lain Asuransi jiwa, Asurans 

kesehatan, Asuransi penyakit kritis, dana pension, dan perencanaan keuangan 

masa depan.
3
  

Dunia akuntansi, ada banyak sekali istilah keuangan didalamnya, Salah 

satunya adalah Pendapatan Underwriting, Hasil Investasi, dan laba bersih. 

Pendapatan Underwriting adalah keuntungan atau pendapatan yang dihasilkan 

dari proses Underwriting. Hasil Investasi biasanya merujuk pada keuntungan 

yang didapatkan dari penempatan modal dalam berbagai jenis instrumen 

investasi seperti saham, obligasi, atau reksadana.  Laba bersih adalah uang 

                                                            
2 Muhaimin, "Hukum Asuransi (Asuransi Konvensional Dan Asuransi Syari’ah)", 

Sustainability (Switzerland), (2016) 30. 
3 AXA Mandir Financial Service, Informasi Mengenai Perusahaan AXA Mandiri. Juli 

2022  https://axa-mandiri.co.id  

https://axa-mandiri.co.id/
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yang tersisa dari pendapatan perusahaan setelah dikurangi semua biaya yang 

dikeluarkan untuk menghasilkan produk atau jasa.
4
  

Fenomena yang diangkat dalam penelitian tersebut adalah hubungan 

antara pendapatan Underwriting dan hasil investasi terhadap laba bersih pada 

perusahaan AXA Mandiri Financial Service Unit Syariah selama periode 

2020-2024. Peneliti ini ingin melihat bagaimana fluktuasi pada kedua variabel 

tersebut dapat mempengaruh kinerja keuangan perusahaan. Dari penjelasan 

diatas peneliti akan melakukan surve atau pengumpulan data yang berfokus 

pada variabel Pendapatan Underwriting, Hasil investasi dan laba bersih di PT 

AXA Mandiri Financial Service Unit Syariah.  

Tabel 1.1 Laporan Keuangan Perusahaan AXA Mandiri  

Financial Service Unit Syariah 2020-2024 

Triwulan Tahun 
Pendapatan 

Underwriting 

Hasil 

Investasi 
Neto 

Triwulan I 2020 9.773,14 3.597,67 11.448,72 

Triwulan II 2020 15.827,52 7.575,64 19.502,88 

Triwulan III 2020 21.688,31 11.385,62 28.203,75 

Triwulan IV 2020 27.303,52 16.089,94 34.564,70 

Triwulan I 2021 15.035,55 3.130,84 6.213,46 

Triwulan II 2021 29.864,01 8.004,28 10.431,48 

Triwulan III 2021 43.936,81 12.615,43 11.056,00 

Triwulan IV 2021 35.000 17.452 8.943 

Triwulan I 2022 12.134 3.283 2.621 

Triwulan II 2022 24.774 7.046 7.500 

Triwulan III 2022 37.293 11.485 11.167 

Triwulan IV 2022 50.846 16.418 15.307 

 

                                                            
4 LP2M, “Mengenal Net Income dan Fungsinya Dalam Pembukuan”. Artikel Universitas 

Medan Area (2022) 
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Lanjutan Tabel 1.1 Laporan Keuangan Perusahaan AXA Mandiri  

Financial Service Unit Syariah 2020-2024 

Triwulan Tahun 
Pendapatan 

Underwriting 

Hasil 

Investasi 
Neto 

Triwulan IV 2022 50.846 16.418 15.307 

Triwulan I 2023 12.327 4.774 1.578 

Triwulan II 2023 21.086 9.918 2.479 

Triwulan III 2023 30.365 14.567 5.110 

Triwulan IV 2023 39.461 19.379 14.736 

Triwulan I 2024 3.735 4.920 537 

Triwulan II 2024 13.184 9.914 3.733 

Triwulan III 2024 19.485 15.049 9.972 

Triwulan IV 2024 38.050 19.887 14.394 

Sumber: Laporan Keuangan AXA Mandiri Finansial Service unit Syariah 

 

Gambar 1.1 

Grafik Laporan Keuangan Triwulan 2020-2024

 

Sumber: website, https://axa-mandiri.co.id  

0,00

10.000,00

20.000,00

30.000,00

40.000,00

50.000,00

60.000,00

2020 2021 2022 2023 2024

Hasil

Pendapatan Underwriting

Neto

https://axa-mandiri.co.id/


5 
 

Laba bersih mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara 

keseluruhan. Kenaikan laba menunjukan bahwa perusahaan berhasil 

menghasilkan keuntungan yang besar, Sebaliknya jika laba perusahaan 

menurun maka perusahaan dikatakan kurang baik dan laba bersih berperan 

peting bagi investor karena laba bersih merupakan indikator utama.
5
 

Kemampuan perusahaan dalam mengelolah aset dengan cara yang efisien dan 

efektif sangat penting untuk meningkatkan laba perusahaan. Oleh karena itu 

perusahaan harus memahami apasaja yang bisa mempengaruhi pertumbuhan 

pada laba perusahaan
6
.  

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba pada 

perusahaan diantaranya yaitu Pendapatan Underwriting dan Hasil Investasi. 

Pendapatan Underwriting ialah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan 

asuransi dari pemegang polis sebagai hasil dari kesepakatan perjanjian 

pertanggungan yang terdapat dalam polis asuransi. Hasil Investasi merujuk 

pada pendapatan yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti deposito 

berjangka, obligasi dan dividen. Hasil investasi menunjukan keuntungan dari 

aset yang dikelola, sementara pendapatan Underwriting menunjukan hasil dari 

premi yang diterima setelah dikurangi klaim. Kedua variabel tersebut 

berkontribusi pada laba perusahaan.
7
 

Dari Tabel 1.1 menunjukkan bagaimana perkembangan data  

pendapatan Underwriting, Hasil investasi dan neto dari tahun 2020 sampai 

                                                            
5 Putri Diana, “Pengaruh Arus Kas, Laba Bersih Dan Pertumbuhan Pendapatan 

Terhadap Return Saham”. Jurnal PIM Vol. 3 No. 2 (2023)  223 
6 Nur Amalina and Adi Rizfal Efriadi, "Pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio 

Dan Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks Lq-45 

Bursa Efek Indonesia", Kompartemen : Jurnal Ilmiah Akuntansi, 19.2 (2022). 22 
7Azis Kembara, Fithrah Kamaliyah, “Pengaruh Hasil Investasi, Underwriting, Dan Dana 

Tabarru’ Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Periode 2017-2021”, 

Jurnal Literasi Akuntansi, Vol. 3 No. 4 (Desember 2023). 179 
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2024 pertriwulan yang diambil dari laporan keuangan perusahaan AXA 

Mandiri Financial Service unit syariah. Dalam tabel tersebut menguraikan hasil 

laporan keuangan. Pendapatan Underwriting juga mengalami fluktuasi, angka 

tertinggi terjadi pada tahun 2022 triwulan IV dengan angka 50.846 dan angka 

terendah terjadi pada tahun 2024 triwulan 1 dengan angka 3.735. 

Hasil investasi pada laporan keuangan yang diambil per triwulan pada 

tahun 2020-2024, tersebut terjadinya fluktuasi yang cukup drastis, angka 

tertinggi pada variabel tersebut terletak pada tahun 2024 pada triwulan 4 

sebesar 19.887 dan angka terendah terjadi pada tahun 2022 triwulan 1 sebesar 

3.283. Selanjutnya pada variabel Neto nilai tertinggi terletak pada 2020 

triwulan IV sebesar 34.564,70 dan nilai terendah pada variabel ini terletak di 

tahun 2024 triwulan 1 sebesar 537. 

Penelitian yang dilakukan oleh vani prahasti dengan hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa hasil Underwriting dan hasil investasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap laba asuransi.
8
  Sementara itu penelitian yang dilakuka oleh 

Hisnol Djamali  dimana hasil penelitiannya menemuka bahwa hasil investasi 

dan hasil Underwriting tidak berpengaruh terhadap laba perusahaan.
9
 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hendra Tan, pada penelitian 

tersebutmenunjukan dari variabel hasil investasi berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih pada PT. Asuransi Jiwa Syariah
10

 

                                                            
8 Vani Prahasti, “Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, Hasil Investasi Dan 

Risk Based Capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Umum Yang Terdaftar Dimbursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018”, Doctoral Dissertation, Universitas Ahmad Dahlan (2020). 10-11 
9 Hisnol Djamali, “Laba Perusahaan Dan Analisis Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhinya”,  Insan Cita Bongaya Research Journal Vol. 4 No 2 (febuari 2025). 115 
10 Hendra Tan, "Analisis Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Laba Perusahaan Asuransi 

Jiwa Syariah Di Indonesia", J-Reb : Journal- Research of Economic Dan Bussiness Journal, 1.1 

(2023). 12–24. 
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Penelitian tersebut berfokus pada fluktuasi pendapatan Underwriting 

dan hasil investasi, serta dampaknya terhadap laba bersih. Dan dilihat dari 

penelitian  terdahulu dimana ada kesenjangan pada hasil penelitian maka dari 

itu peneliti ini ingin melihat kembali kedua variabel tersebut terhadap laba 

perusahaan AXA Mandiri Financial Service unit Syariah dengan judul 

penelitian “Pengaruh Pendapatan Underwritig dan hasil investasi Terhadap 

Laba Bersih Perusahaan AXA Mandiri Financial Service Unit Syariah 

Periode 2020-2024”. 

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian tersebutakan sangat spesifikan dan terarah. Dengan 

membatasi ruang lingkup penelitian, agar peneliti bisa mendalami hubungan 

antara Pendapatan Underwriting dan Hasil Investasi terhadap Laba Bersih pada 

perusahaan AXA mandiri finansial service unit syariah secara mendalam. 

Dalam  penelitian tersebutwaktu yang digunakan yaitu lima tahun terakhir dari 

periode 2020-2024.  

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah pendapatan Underwriting  berpengaruh terhadap laba bersih 

perusahaan AXA mandiri Financial Service dari tahun 2020 hingga 2024? 

2. Apakah Hasil Investasi berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan AXA 

mandiri Financial Service dari tahun 2020 hingga 2024? 
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3. Apakah pendapatan Underwriting dan Hasil investasi berpengaruh terhadap 

laba bersih perusahaan AXA mandiri Financial Service dari tahun 2020 

hingga 2024? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas makan tujuan dari penelitian tersebut adalah: 

1. Menegetahui pengaruh pendapatan Underwriting terhadap laba bersih pada 

perusahaan AXA Mandiri Financial Service unit syariah 

2. Menegetahui pengaruh Hasil Investasi terhadap laba bersih pada perusahaan 

AXA Mandiri Financial Service unit syariah 

3. Menegetahui pengaruh pendapatan Underwriting dan hasil investasi 

terhadap laba bersih pada perusahaan AXA Mandiri Financial Service unit 

syariah 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitan ini diharapkan bisa  memperoleh manfaat yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoris 

Hasil dari penelitian tersebutdiharapkan bisa memberikan 

pemahaman serta memberikan informasi dan referensi tambahan  yang 

relevan terkait dampak pendapatan Underwriting dab Hasil investasi 

terhadap kinerja keuangan, khususnya pada perusahaan AXA mandiri 

Financial Service unit syariah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian tersebut fiharapkan bisa menjadi sumber pengetahuan 

bagi perusahaan AXA mandiri Financial Service unit syariah dalam 

rangka meningkatkan kinerja perusahaan. Temuan-temuan dalam 

penelitian tersebutdapa dijadikan sebaai dasar dalam merumuskan 

kebijakan strategis, khususnya terkait dengan pengambilan keputusan 

investasi. 

b. Bagi Akademis 

Penelitia ini dihaapkan dapat menjadi sumber referensi tambahan  

bagi akademisi pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

khususnya prodi Perbankan Syariah, hasil dari penelitian tersebutjuga 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang menguntungkan bagi siapa 

saja yang tertarik dengan dunia keuangan syariah. 

c. Bagi Investor 

Penelitian tersebutdiharapkan dapat menjadi rujukan bagi para 

investor dalam megevaluasi potensi di unit syariah perusahaan asuransi 

AXA mandiri dengan demikian diharapkan dapat membantu investor 

dalam membuat keputusan investasi yang lebih informatif. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian tersebutdiharapkan dapat meningkatkan wawasan dan 

pemahaman mengenai kinerja keuangan perusahaan dalam perbankan 

syariah. Dan meningkatkan pengetahuan, pemahaman tentang industri 



10 
 

asuransi. Penelitian tersebutjuga dapat sebagai sarana dalam 

mengembangkan keahlian di bidang perbankan syariah. 

 

F. Review Kajian Terdahulu 

1. Fike Quraniyah, Nur Ahmad Bi Rahmani, Nurul Inayah, Analisis 

Pengaruh Total Aset dan Hasil Investasi Terhadap Laba Bersih 

Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2015-2020 

(2023). Terdapat dua variabel pada penelitian tersebutyaitu total aset dan 

hasil investasi, dalam penelitian tersebutmengunakan metode kuantitatif 

hasil dari penelitian tersebutsecara simultan pada variabel total asset dan 

hasil investasi berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan Asuransi 

Jiwa
11

. Persamaan dalam penelitian selanjutnya adalah keduanya berada 

dalam bidang keuangan syariah, lebih khususnya pada sector asuransi jiwa 

syariah, sama-sama mengunakan pendekatan kuantitatif, menggunakan hasil 

investasi sebagai salah satu variabel independen. Adapun perbedaan dalam 

skripsi yang akan dilakukan selanjutnya yakni objek yang akan diteliti 

spesifik pada satu perusahaan yakni perusahaan AXA Mandiri Financial 

Service Unit Syariah, dan menggunakan data triwulan. 

 

2. Dinda Tri Septia, Pengaruh Hasil Investasi Dan Underwriting Terhadap 

Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Yang Terdaftar Di OJK. 

(2020). Pada penelitian tersebutmengunakan dua variabel yaitu hasil 

investasi dan Underwriting terhadap laba, metode yang digunakan dalam 

penelitian tersebuta dalah analisis regresi data panel dengan hasi penelitian 

                                                            
11 Fike Ouraniyah, "Analisis Pengaruh Total Aset Dan Hasil Investasi Terhadap Laba 

Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Periode 2015-2020", (2022). 140 
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menunjukan hasil investasi dan Underwriting secara simultan memiliki 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap laba perusahaan asuransi 

syariah
12

. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-

sama menggunakan fariabel hasil investasi dan Underwriting akan tetapi 

terdapat perbedaan dengan penelitian tersebutyaitu pada penelitian yang 

akan dilakukan selanjutnya akan mengunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan data tim seris, pada  Lokasi penelitian selanjutnya 

berlokasi di Perusahaan AXA Mandiri Financial Service periode  sedangkan 

penelitian tersebutPerusahaan Asuransi Jiwa Syariah. 

 

3. Calista Noorma Hissiyah, Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, 

Beban Klaim, Dan Beban Operasional Terhadap Laba Bersih (Studi 

pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang Terdaftar di OJK 

Periode 2018-2020), Skripsi (2022). Penelitian tersebutmengunakan empat 

variabel Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Beban Klaim, Dan Beban 

Operasional terhadap laba bersih dan penelitian tersebutmengunakan 

metode kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

pendapatan premi dan hasil investasi berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih, sedangkan beban klaim dan beban operasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih. Kemudian variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih
13

. Persamaan dalam 

penelitian tersebut adalah sama-sama mengunakan metode kuantitatif, 

                                                            
12 Dinda Tri Septia, "Pengaruh Hasil Investasi Dan Underwriting Terhadap Laba 

Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Yang Terdaftar Di OJK", (2020).  92 
13 Calista Noorma Hissyah, "Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Beban Klaim 

Dan Beban Operasional Terhadap Laba Bersih (Studi Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 

Yang Terhadap Di OJK Periode 2018-2020)", Skripsi, (2020). 72-78 
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perbedaan dalam penelitian tersebutterletak pada variabel penelitian yang 

akan dilakukan selanjutnya hanya mengunakan dua variabel saja yaitu 

pendapatan Underwriting dan hasil investasi terhadap laba bersih 

perusahaan AXA Mandiri. 

 

4. Aziz Kembara, Fithrah Kamaliyah, Pengaruh Hasil Investasi, 

Underriting, Dan Dana Tabarru’ Terhadap Laba Perusahaan Asuransi 

Jiwa Syariah Di Indonesia Periode 2017-2021. Penelitian 

tersebutbertujuan untuk mengetahui mengenai pengaruh hasil investasi, 

Underwriting, dan dana tabaru pada perusahaan asuransi jiwa syariah. 

Metode penelitian dan jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah perusahaan 

asuransi jiwa syariah yang terdaftar di OJK selama periode 2017-2021. 

Penetuan sampel dengan menggunakan purposive sampling sehingga 

diperoleh sebanyak 11 perusahaan, dengan jumblah sampel sebanyak 55 

data observasi. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya ialah pada variabel investasi, dan Underwriting. Dan metode 

penelitian kuantitatif. Ada pun perbedaan dalam penelitian yang akan 

dilakukan selanjutnya adalah tempet penelitian yang mana penelitian 

selanjutnya hanya berfokus pada satu perusahaan dan periode yang 

digunakan pada tahun 2020-2024
14

. 

 

 

                                                            
14 Aziz Kembara, Fithrah Kamaliyah, “Pengaruh hasil investasi, underwriting, dan dana 

tabarru’ terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode 2017-2021” Jurnal 

literasi akuntansi Vol 3 No. 4 (Desember 2023). 180 
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5. Retno Setyanigsh, Yulita Zanaria, Ana Septiani, Pengaruh Pendapatan 

Premi, Hasil Investasi, Hasil Underwriting Dan Risk Based Capital 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi (Study Empiris F 

Perusahaan Asuransi Ynag Terdaftar Di Brusa Efi Indeonesia Periode 

2012-2019). Pada penelitin ini terdapat empat variabel yaitu pendapatan 

prem, hasil investasi, hasil Underwriting, dan risk based yanyang bertujuan 

untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan 

brusa efek Indonesia priode 2012-2019, pada penelitian 

tersebutmengunakan metode kuantitatif dengan hasil peneltian menunjukan 

bahwa pendapatan premi dan hasil Underwriting secara parsial berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan asuransi. Sedangkan hasil investasi dan 

Risk Based Capital secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan asuransi. Serta pendapatan premi, hasil investasi, hasil 

Underwriting  dan risk based capital secara simultan berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan asuransi. Persamaan pada penelitian selanjutnya 

ialah sama mengunakan metode kuantitatif adapun perbedaan nya pada 

penelitian tersebutadalan mengunakan empat variabel yakni pendapatan 

premi, hasil investasi, hasil underwritin dan risk based terhadap 

profitabilitas dan penelitian yang akan dilakukan menggunakan dua variabel 

yaitu deposito dan pendapatan Underwriting terhadap laba bersih. 

 

G. Definisi Operasional Varabel 

Definisi operasional variabel adalah variabel yang disebutkan dalam 

definisi konsep, digunakan secara praktis dalam lingkup penelitian. Variabel 
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bebas (Independen) dan variabel terikan (dependen) yang digunakan dalam 

penelitian tersebut. 

1. Variabel independen atau variabel bebas (variabel X) dalam konteks 

penelitian kuantiatatif, adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

penyebab perubahan variabel independen. Dalam penelitian tersebutterdapat 

2 variabel independen yaitu: 

Variabel X : Pendapatan Underwriting dan Hasil Investasi 

a. Pendapatan Underwriting 

Pendapatan Underwriting adalah selisih antara premi yang diterima dari 

nasabah dengan total klaim yang dibayarkan dan beban operasional yang 

terkait dengan suatu polis asuransi. 

b. Hasil Investasi 

Hasil investasi merupakan aktifitas menanamkan modal atau aset dengan 

tujuan untuk mendapatkan keuntungan hasil investasi yang diserahkan 

kepada pemilik dana (pengelola dan peserta asuransi), semakin baik 

suatu dana atau asset dikelolah maka akan semakin banyak 

mendatangkan laba
15

. 

2. Variabel dependen atau variabel terikat (variabel Y) merupakan variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel independen, dalam hal ini variabel dependen 

adalah laba bersih (Net Income) pada perusahaan AXA Mandiri Finansial 

Service. 

 

 

                                                            
15 Calista Noorma Hissyah, "Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Beban Klaim 

Dan Beban Operasional Terhadap Laba Bersih (Studi Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 

Yang Terhadap Di OJK Periode 2018-2020)". 31 
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a. Laba Bersih 

Laba bersih merupakan hasil akhir dari perhitungan semua pendapatan 

dan pengeluaran suatu perusahaan dalam periode tertentu. Laba 

merupakan hasil dari  pengurangan total biaya yang dikeluarkan dari 

jumlah pendapatan yang diperoleh selama satu periode.
16

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
16 Kasmir, ”Pengantar Metodologi penelitian untuk ilmu Manajemen, Akuntansi, Dan Bisnis”, PT 

Raja Grafindo Persada, Depok Ed. 1 (September 2022).  52 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Asuransi Syariah 

Dalam konteks islam, asuransi syariah dikenal dengan istilah takaful. 

Konsep dasar asuransi syariah adalah saling menanggung risiko diantara 

para pesertanya, jadi setiap anggota takaful secara efektif menjadi penjamin 

bagi risiko yang mungkin dihadapi anggota lainnya. Prinsip ini berlandasan 

pada konsep tolong menolong dalam kebaikan (ta’awun), sebagaimana 

terdapat dalam Al-Qur‟an surah Al-Maidah ayat 2. Setiap peserta takaful 

akan menyumbangkan dana kebajikan yang kemudian dikumpulkan, dana 

inilah yang akan digunakan untuk menanggung risiko yang dialami oleh 

anggota takaful. 

Secara terminologi, asuransi syariah memang sangat menekankan 

aspek tolong menolong. Secara umum asuransi berfungsi sebagai 

mekanisme meminimalisr risiko dalam kehidupan. Kita sebagai manusia 

selaludihadapkan pada berbagai potensi bencana yang bisa mengakibatkan 

kerugian ekonomi, baik pada diri sendiri, keluarga, maupun perusahaan. 

Contoh risiko tersebut diantaranya adalah kematian, kecelakaan, sakit, dan 

usia tua
1
. 

 Menurut Fatwa DSN MUI Nomor 21 tahun 2001 Asuransi Syariah, 

definisikan sebagai usaha saling melindungi dan saling membantu diantara 

sekelompok individu. Mekanismenya dilakukan melalui investasi dalam 

                                                            
1 Andri Soemitra, "Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah", Jakarta  

Kencana Prenada Media Gr oup 2019. 16-17 
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asset atau kontribusi dana tabarru‟. Investasi dan kontribusi ini bertujuan 

untuk menyediakan pengembalian atau santunan dalam menghadapi risiko-

risiko tertentu. Proses ini dilakukan melalui akad atau perjanjian yang sesuai 

deng prinsip islam yang artinya bebas dari unsur seperti gharar (penipuan), 

maysir (perjudian), zhulm, risywah riba, haram, dan perbuatan maksiat
2
. 

Dari pengertian-pengertian diatas asuransi syariah dapat disimpulkan 

bahwa asuransi syariah merupakan suatu akad antara dua pihak, yaitu pihak 

tertanggung dengan pihak penanggung, dimana pihak tertanggung 

membayar sejumblah peremi kepada pihak penanggung sebagai pengalihan 

risiko apabila terjadi suatu kejadian yang merugikan bagi pihak tertanggung.  

Premi yang dibayarkan tersebut akan dimasukan kedalam dana 

tabarru‟ merupakan kumpulan dana dari para peserta yang bertujuan untuk 

saling tolong menolong, serta mencakup dana simpanan yang kemudian 

akan dikelola dan diinvestasikan oleh perusahaan asuransi sesuai prinsip-

prinsip syariah. Hal ini yang secara mendasar membedakan asuransi syariah 

dengan asuransi konvensional. 

Pendapatan asuransi berasal dari beberapa sumber utama,diantaranya 

adalah pendapatan Underwriting dan pendapatan investasi.  

a. Pendapatan Underwriting (Operasional Asuransi)  

Pendapatan ini adalah pendapatan yang diperoleh langsung dari aktivitas 

utama perusahaan asuransi, yaitu menjual produk asuransi. 

1) Premi asuransi : Pembayaran dari pemegang polis 

                                                            
2 Fitria Istiqomah, "Tinjaun Fatwa DSN MUI NO 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang 

Pedoman Asuransi Terhadap Mekanisme Asuransi Syariah DI Agency PRU DYNASTY Cabang 

Wonogiri", Skripsi 2020. hal  10-11 
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2) Biaya administrasi & akuisisi : biaya yang dibebankan kepada 

nasabah misalnya biaya polis 

3) Pendapatan reasuransi  

b. Pendapatan Investasi  

Perusahaan asuransi biasanya mengelolah dana yang berasal dari premi 

nasabah dengan menempatkannya pada instrument investasi. 

1) Deposito dan obligasi  

2) Saham  

3) Property 

4) Instrument pasar uang & surat berharga
3
. 

a. Dasar Hukum Asuransi Syariah 

a) Al-Quran  

Sumber hukum utama dalam islam yang telah disepakati oleh 

para ulama terdiri dari Al-qur‟an dan hadist. Dalam konteks operasional 

asuransi syariah, tidal ada ayat al-quran atau hadist yang secara spesifik 

mengatur lembaga keuangan asuransi. Selain itu ijma dan qiyas juga 

tidak memberikan ketentuan yang dapat dijadikan acuan. Namun, 

terdapat prinsip-prinsip umum dalam al-quran dan hadis yang relevan 

dengan operasional asuransi syariah. 

 Al-quran tidak secara eksplisit menyebutkan ayat yang 

menjelaskan praktik asuransi seperti yang kita kenal saat ini, meskipun 

demikian al-qur‟an tetap menyediakan ayat-ayat yang memiliki muatan 

nilai-nilai dasar yang ada dalam praktik asuransi, seperti nilai dasar 

                                                            
3 Kontari.co.id “OJK sebut pendapatan premi masih dominasi pendapatan perusahaan 

asuransi” mei 2025 https://share  

https://share/
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tolong menolong, kerja sama atau semangat untuk melakukan 

perlindungan terhadap kemungkinan kerugian dimasa depan. Salah satu 

Dalilnya terdapat dalam QS, Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 

                                                                                                     

              

Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajkan 

dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada allah, 

sesungguhnya allah amat berat siksa-nya”. 

 

b) Al-Hadist 

                                                                                                  

                                                                                                              

                                                                  
 

“Rasullulah SAW bersabda, perempuan persaudaraan kaum 

muslimin dalam cinta dan kasih saying antara mereka adalah 

seumpaman satu tubuh bilamana salah satu bagian tubuh 

merasakan sakit, maka akan dirasakan oleh bagian tubuh yang 

lainnya, seperti ketika tidak tidur atau demam” (HR. Ahmad dan 

Muslim)”
4
.  

 

 

b. Prinsip Asuransi Syariah 

Asuransi syariah berlandaskan pada prinsip utama yaitu ta'awun 'ala 

al-bir wa at-taqwa, yang mengandung makna saling tolong menolong dalam 

hal kebaikan dan ketakwaan, serat at-ta'min, yang mengacu pada pemberian 

rasa aman bagi para pesertanya. Prinsip ini menjadikan para anggota  atau 

peserta asuransi sebagai keluarga besar yang satu sama lain menanggung 

risiko dan menjamin satu sama lain. Dikarenakan dalam asuransi syariah 

                                                            
4 Dwi Tatak Subagiyo and Fries Melia Salviana, "Buku Hukum Asuransi", Surabaya : PT 

Revka Petra Media, 2016 <https://erepository.uwks.ac.id/5191/1/Buku Hukum Asuransi.pdf>. 
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transaksi yang dilakukan mengunakan akad takaful (saling menanggung), 

bukan tabaduli (saling menukar), yang digunakan dalam asuransi 

konvensional. Prinsip dasar asuransi syariah meliputi: 

a) Tauhid (unity) : Prinsip tauhid adalah fondasi utama bagi setiap aspek 

dalam syariat islam. Setiap struktur dan aktivitas dalam kehidupan 

manusia harus berlandaskan pada nilai-nilai tauhid, yang berarti bahwa 

setiap tindakan dan hukum harus mencerminkan nilai-nilai ketuhanan. 

b) Keadilan (justice) : Prnsip ini dalam asuransi adalah terpenuhinya nilai-

nilai keadilan antara semua pihak yang terlibat dalam akad asuransi. 

Keadilan disini dipahami sebagai usaha untuk menyeimbangkan hak dan 

kewajiban antara nasabah dan perusahaan asuransi. 

c) Tolong Menolong (Ta’awun) :Setiap individu yang bergabung dalam 

asuransi harus memiliki niat untuk membantu dan meringankan beban 

rekan-rekannya yang mengalami musibah atau kerugian. 

d) Kerja Sama (Cooperation): adalah prinsip universal yang selalu ada 

dalam literature ekonomi islam. Manusi sebagai makhluk yang selalu 

diberi mendat oleh tuhan untuk menciptakan perdamaian dan 

kemakmuran, memiliki dua aspek yang tidak terpisahkan: sebagai 

individu dan makhluk social. 

e) Amanah (Trustworthy) :Prinsip amana dalam perusahaan harus terwujud 

dalam akuntabilitas melalui penyajian laporan keuanga secara berkala. 

Perusahaan asuransi harus memberikan akses yang luas kepada nasabah 

untuk melihat laporan keuangan, yang harus mencerminkan nilai-nilai 

kebenaran dan keadilan dalam bertransaksi. 
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f)  Kerelaan (Al-ridha) :Dalam bisnis asuransi kerelaan diterapkan agar 

setiap anggota (nasabah) memiliki motivasi untuk merelakan sejumblah 

dana (premi) yang disetorkan keperusahaan asuransi, yang digunakan 

sebagai dana social untuk membantu anggota lain yang mengalami 

kerugian atau musibah. 

g) Larangan Riba :Beberapa ayat dalam al-qur‟an melarang pengayaan diri 

dengan cara yang tidak dibenarkan. Islam menghalalkan perdagangan 

dan larang riba. 

h) Larangan Maisir (Judi) :Unsur maisir atau judi berarti adanya pihak yang 

untung sementara pihak lain mengalami kerugian, hal ini terlihat ketika 

pemegang polis membatalkan kontrak sebelum periode tertentu, dimana 

mereka tidak akan mendapatkan kembali uang yang telah dibayarkan, 

kecuali sebagian kecil. Selain itu, profit yang dipengaruhi oleh 

pengalaman dalam Underwriting dapat menimbulkan dampak 

keuntungan maupun kerugian sebagai konsekuensi dari keputusan yang 

diambil
5
. 

 

2. Asuransi Jiwa Syariah 

Asuransi jiwa syariah merupakan produk asuransi yang dirancang 

untuk memeberikan perlindungan finansial kepada keluarga atau ahli waris 

jika terjadi kehilangan, cacat, atau kematian pemegang polis. Produk ini 

berlandaskan prinsip keadilan dan kerjasama dalam berbagai risiko antara 

pemegang polis dan perusahaan asuransi. Dalam asuransi jiwa syariah, 

                                                            
5 Hernita, Fauzi Arif Lubis, “Implementasi Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah Pada PT. 

Prudential Syariah Binjai", Bata Ilyas Educational Management Review, Vol. 3 No. 1 (2023). 81-

83 
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perusahaan asuransi berperan sebagai pengelolaan dana yang diinvestasikan 

secara halal sesuai dengan prinsip syariah. Premi yang dibayarkan oleh 

pemegang polis digunakan untuk membayar klaim, biaya adminstrasi, serta 

di bagi antara pemegang polis dan perusahaan asuransi. 

Dalam produk ini konsep mudharabah atau kerjasama investasi 

menjadi dasar bagi pembagian keuntungan dan kerugian antara perusahaan 

asuransi dan pemegang polis. Keuntungan dari investasi yang dilakukan 

akan dibagi sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan diawal 

kontrak. Selain itu, pemegang polis memiliki opsi untuk menyumbangkan 

sebagian dari keuntungan investasi yang diperoleh untuk program amal atau 

zakat. Salah satu keuntungan dari asuransi jiwa syariah adalah pemegang 

polis dapat meneikmati perlindungan finansial. Asuransi jiwa syariah 

menawarkan perlindungan finansial yang sesuai dengan prinsip syariah, 

serta memberikan kesempatan untuk mendappat kan keuntungan dari 

investasi yang dilakukan secara halal. Selain itu, produk ini juga 

memudahkan proses pengajuan klaim dan menyediakan manfaat tambahan, 

seperti santunan untuk meningeal dunia, santunan untuk cacat tetap, 

santunan biaya perawatan medis, dan berbagai manfaat lannya. 

Peserta asuransi jiwa syariah saling mendukung dan melndungi satu 

sama lain dengan menyetor kedalam dana tabarru. Dana tabarru merupakan 

kumpulan dana amal yang berasal dari luar peserta asuransi jiwa syariah 

yang sepakat untuk saling membantu ketika menghadapi risiko. Dana ini 

dikelolah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan berada dibawah 

pengawasan dewan syariah (DPS) untuk menangani risiko tertentu. Jika 
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peserta menghadapi risiko, maka santunan asuransi akan diberikan dari dana 

tabarru. Konsep ini dikenal sebagai pembagian resik. Dalam asuransi jiwa 

tradisional, pelanggan membayar premi untuk polis yang diberi dari 

perusahaan asuransi. Apabila pelangan mengalami risiko, Perusahaan 

asuransi jiwa akan menyediakan berbagai layanan asuransi. Konsep ini 

dikenal sebagai transfer risiko
6
. 

a. Dasar Hukum Asuransi Jiwa Syariah 

Dasar hukum asuransi jiwa syariah dapat ditemukan dalam beberapa 

ayat al-qur‟an, diantaranya surah ali-imron [3]: 145 dan 185 ayat-ayat ini 

menegaskan bahwa kematian adalah sesuatu yang pasti dan tidak dapat 

dihindari oleh setiap makhluk yang bernyawa. Kedua ayat ini 

menggarisbawahi bahwa kematian adalah suatu kepastian yang harus 

dihadapi oleh setiap indivdu. Oleh Karen Itu, sebagai manusia kita memiliki 

tanggung jawab untuk meminimalkan kerugian yang mungkin timbul akibat 

kematian. Salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan mengambil 

langkah-langkah perlindungan, seperti melalui asuransi jiwa syariah, yang 

dirancang untuk memberikan perlindungan finansial bagi keluarga yang 

ditinggalkan
7
.  

 

3. Pendapatan Underwriting 

Underwriting merupakan keuntungan dan kerugian dari kegiatan 

asuransi utama yang diperoleh dari selisi antara pendapatan premi dan biaya 

penjaminan emisi (biaya klaim dan biaya komisi). Hasil Underwriting 

                                                            
6 Tiara Anindya Virana, "Asuransi Syariah", 2023. hal 87-88 
7Muhammad Ilmah Khairiah Elwardah, "Underwriting Pada Asuransi Jiwa Syariah 

Dalam Perspektif Maqashid Syariah", Sustainability (Switzerland), (2019).41-42 
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merupakan salah satu variabel pembentuk laba bersih dan juga digunakan 

untuk investasi
8
.  Underwriting adalah kunci utama dalam menentukan 

premi asuransi. Ini adalah proses penting dalam perusahaan asuransi jiwa 

untuk menilai risiko yang dapat diterima dan menentukan besaran premi 

yang harus dinayarkan nasaba.  

a. Pendapatan Underwriting 

Pendapatan Underwriting merupakan pendapatan yang diperoleh dari 

aktivitas operasional utama perusahaan asuransi. Secara sederhana 

pendapatan Underwriting adalah selisi antara total premi yang diterima oleh 

perusahaan dan beban Underwriting. Pendapatan Underwriting dalam 

perusahaan asuransi diperoleh dari kegiatan inti asuransi, yaitu pebgelolaan 

resiko yang dialihkan oleh pemegang polis kepada perusahaan asuransi. 

Sumber pendapatan Underwriting berasal dari: 

a) Premi Asuransi 

Premi yang dibayarkan nasabah / pemegang polis kepada perusahaan 

asuransi sebagai mbalan atas perlindungan risiko. 

b) Biaya Administrasi & Akuisisi Polis 

Pendapatan dari biaya administrasi polis, biaya akuisisi, atau biaya 

administrasi tambahan yang dibebankan kepada pemegang polis 

c) Pendapatan dan reasuransi 

Jika perusahaan menyalurkan sebagaian risiko kepada perusahaan 

reasuransi, perusahaan asuransi bisa memperoleh komisi reasuransi yang 

juga menjadi bagian dari pendapatan Underwriting. 

                                                            
8 Salma Novalia, Rafi Syahrif, and Lia Uzliawati, "Analisis Pengakuan Pendapatan Dan 

Beban Menurut PSAK No. 28 Pada PT. Asuransi Bangun Askrida Tahun 2019-2021", El-Mal: 

Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam, 5.6 (2024). 3340 
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Jadi, pendapatan Underwriting didapatkan dari premi yang 

dibayarkan oleh nasabah, dikurangi dengan biaya-biaya lain terkait 

pengelolaan polis, serta komisi dan reasuransi. kenaikan atau penurunan 

premi yang belum diakui sebagai pendapatan.  Pendapatan ini menjadi salah 

satu elemen kunci dalam pembentukan laba bersih perusahaan asuransi.
9
 

b. Beban Underwriting 

Beban Underwriting merujuk pada biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan asuransi untuk memperoleh, mempertahankan, dan 

menyelesaikan kerugian dari satu polis asuransi. Komponen dari beban 

Underwriting meliputi: 

a) Komisi : Biaya yang dibayarkan kepada agen atau broker asuransi 

sebagai imbalan atas layanan mereka dalam menjual polis asuransi. 

b) Klaim : Pengeluaran yang terkait dengan pembayaran klaim kepada 

pemegang polis ketika terjadi kerugian yang dijamin oleh asuransi. 

c) Perubahan estimasi Klaim : Perubahan dalam estimasi jumblah klaim 

yang mungkin harus dibayarkan, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti pengalaman klaim sebelumnya. 

d) Beban Underwriting lainnya : Biaya tambahan yang mungkin timbul dari 

proses Underwriting, termasuk biaya administrasi dan biaya operasional 

lainnya yang berkaitan dengan pengelolaan risiko
10

. 

                                                            
9 Yasmi, Andi Arimbi Mappidemmang, “Analisis Pengakuan Pendapatan Premi 

Asuransi Underwriting Berdasarkan PSAK No. 28 Tahun 2012 Pada PT. AskrindoCabang 

Makasar”.  Accounting, Accountability and Organization System (AAOS) Journal Vol. 3No. 2 

(2022). 125 
10 Novalia, Syahrif, and Uzliawati, "Analisis Pengakuan Pendapatan Dan Beban Menurut 

PSAK No. 28 Pada PT. Asuransi Bangun Askrida Tahun 2019-2021". 3341 
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Beban Underwriting ini sangat penting karena secara langsung 

mempengaruhi laba atau rugi dari aktivitas utama asuransi, yaitu hasil 

Underwriting. 

c. Hasil Underwritng 

Hasil Underwriting merupakan proses seleksi, pengelompokan, dan 

pengukuran risiko yang terkait dengan mortalitas dan morbiditas calon 

tertanggung yang akan dijamin oleh perusahaan asuransi. Proses ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi risiko yang dapat menguntungkan 

pperusahaan sekaligus memastikan keseimbangan dalam pertanggungan 

risikountuk mencapai laba maksimal
11

. 

Hasil Underwriting, sebagai selisih antara pendapatan premi dan 

beban Underwriting (klaim dan operasional), merupakan indikator utama 

keberhasilan suatu perusahaan asuransi dalam mengelolah risiko. Konsep ini 

memiliki implikasi yang luas, baik secara teoritis maupun praktis. 

Underwriting merupakan laba/rugi dari aktivitas utama asuransi yang 

didapatkan dari selisi pendapatan premi dan beban underwritng. Hasil 

underwritng  ini merupakan salah satu variabel pembentuk lab abersih dan 

juga digunakan untuk investasi. Tujuan utama Underwriting adalah untuk 

melindungi perusahaan dari risiko kerugian yang tidak diinginkan. 

                                                            
11 Riska Erviolita, "Pengaruh Hasil Underwriting, Risk Based Capital Dan Pembayaran 

Klaim Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi Jiwa Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Periode 2019-2021", Journal Pf Innovation Research and Knowledge, 3.8 

(2023). 28  
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Meskipun demikian, proses Underwriting diperusahaan asuransi tetap 

berfokus pada persetujuan dan penerbitan polis asuransi
12

. 

 

4. Hasil Investasi 

Investasi adalah kegiatan menanamkan dana pada satu atau lebih 

asset yang umumnya memiliki periode waktu yang panjang, dengan harapan 

untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. Proses investasi 

dapat dilakukan dengan membeli efek dipasar modal, dimana efek adalah 

surat berharga yang dapat diperdagangkan. Indivdu yang melakukan 

investasi disebut investor, dan mereka harus siap menghadapi risiko, 

keuntungan yang diperoleh dari investasi bersifat tidak pasti dan selalu 

diserta risiko.
13

 

Dalam perusahaan asuransi, sumber investasi berasal dari 

pengelolaan dana yang diperoleh dari pemegang polis. Premi yang 

dibayarkan nasabah tidak hanya digunakan untuk membayar klaim dan 

biaya operasional, tetapi juga ditempatkan dalam berbagai instumen 

investasi untuk menghasilkan keuntungan (hasil investasi). Investasi 

perusahaan asuransi biasanya berasal dari: 

a. Premi yang dihimpun dari nasabah 

a) Dana utama yang dikumpulkan dari pembayaran premi asuransi jiwa, 

kesehatan, maupun umum. 

                                                            
12 Nuris Rasisqa and Darmawati Muchtar, "Pengaruh Pendapatan Premi, Underwriting, 

Dan Risk Based Capital Terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di 

BEI",  Kolokium Penyelidikan Prasiswazah Ekonomi Dan Pengurusan,  (2022). 298. 
13 Destina Paningrum, "Buku Referensi Investasi Pasar Modal", Lembaga Chakra 

Brahmanda Lentera 2022. 4 
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1) Sebelum digunakan untuk membayar klaim, sebagaian premi 

diinvestasikan 

b) Dana ekuitas/modal pemilik 

Sebagai modal pemilik atau pemegang saham dapat ditempatkan dalam 

investasi 

c) Pendapatan Underwriting yang belum digunakan 

Jika hasil Underwriting (selisih premi dengan klaim dan biaya) positif, 

kelebihan dana biasa dialokasikan ke investasi 

d) Instrumen Investasi 

1) Deposito  

2) Obligasi / SBSN 

3) Saham 

4) Reksa Dana 

Sumber investasi perusahaan asuransi terutama berasal dari premi 

nasabah yang diolah kembali ke berbagai instrument sesuai ketentuan 

regulator, agar perusahaan memperoleh tambahan pendapatan  (hasil 

investasi) selain dari Underwriting.  

Investasi dalam islam disebut al-wadiah, yang secara bahasa berarti 

sesuatu yang dserahkan kepada pihak yang bukan pemiliknya.Al-wadiah 

dapat diartikan sebagai bentuk titipan yang bersifat murni dari satu pihak 

kepada pihak lainnya, baik itu individu maupun entitas hukum, yang harus 

dijaga dan dikelolah sesuai dengan permintaan dari pihak yang memberikan 

titipan. Penjelasan dalam Al-quran mengenai investasi, terletak dalam surah 

Al-baqarah ayat 261:  
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Artinya:  Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan allah adalah serupa dengan sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh bulir. Pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 

melipatgandakan (ganjaran) barang siapa yang dikehendaki. Dan Allah 

maha luas (karunianya) lagi maha mengetahui. 

Prinsip dalam kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan di 

asuransi syariah melibatkan berbagai usaha bisnis yang dilakukan oleh 

pemilik modal kepada pihak pengusaha (emiten) untuk memaksimalkan 

pemberdayaan usaha demi mencapai keuntungan tertentu. Dalam konteks 

ini, terdapat prinsip dan landasan syariah yang harus diperhatikan oleh 

bisnis asuransi syariah. Hal ni sesuai dengan yang tercantum dalam Al-

quran , Qs. Al-Hasyr:18 

Dalam fatwa DSN-MUI No.21/DSN-MUI/X/2001, dijelaskan bahwa 

instrument investasi syariah yang digunakan perusahaan asuransi syariah 

saat ini masih dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Beberapa 

istrumen investasi syariah yang telah ada meliputi penempatan dana di bank 

umum yang memiliki caban syariah, investasi di bank perkreditan rakyat 

syariah (BPRS) dan baitul maal wa tamwil (BMT). 

b. Jenis-Jenis Hasil Investasi 

a) Investasi riil umumnya terjadi dalam perekonomian tradisional, yang 

mencakup asset fisik seperti tanah, bangunan, mesin, dan pembelian 

asset produktif lainnya 
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b) Investasi finansial dilakukan di pasar modal, yang meliputi 

deposito, emas(logam mulia), obligasi, reksadana dan lain 

sebagainya. 

c) Deposito : adalah bentuk investasi dengan risiko yang rendah, 

sehingga sangat sesuai untuk individu yang memiliki profil 

konservatif. Secara umum, deposito syariah hamper mirip dengan 

depose konvensional. Dalam investasi ini, dana nasaba akan 

dibekukan selama periode tertentu, seperti 1,3,6 atau 12 bulan dan 

dapat diperpanjang secara otomatis, selama periode tersebut, dana 

akan dikelolah oleh bank secara produktif.  

d) Emas (Logam Mulia) : Jenis investasi berikut ini adalah emas. 

Berbeda dengan deposito syariah, emas dapat dimiliki dalam 

bentuk fisik. Emas dianggap sebagai komoditas, sehingga termasuk 

dalam katagori investasi syariah. Investasi emas juga memiliki 

risiko yang relative rendah, ini sangat cocok bagi individu dengan 

profil konserpatif. 

e) Obligasi Syariah : Jenis investasi ini memiliki risiko yang 

tergolong pada katagori moderat. Obligasi syariah atau bisa dikenal 

dengan sukuk merupakan bukti kepemilikan investasi yang bernilai 

dan mewakili bagian yang tidak terpisahkan atas asset yang 

mendasari obligasi tersebut 

f) Reksa Dana Syariah : Reksa dana syariah merupakan wadah 

kumpulan dana yang dikrlolah oleh manajer investasi, dimana 

pengelolaannya sesuai dengan ketentuan dan prinsip syariah islam. 
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Pada reksadana syariah, penempatan dananya menggunakan 

instrument keuangan syariah seperti sukuk dan saham syariah. 

g) Saham Syariah : Saham syariah merupakan efek berbentuk saham 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah di pasar modal. 

Investasi ini memiliki tingkat risiko yang tinggi, sehingga investasi 

ini cocok untuk investor pada katagori agresif.
14

 

Hasil Investasi adalah jumblah dana yang diinvestasikan pada 

investasi instrument yang menghasilkan keuntungan dan akan dibagi 

antara investor dan perusahaan.
15

 Hasil investasi adalah akumulasi dana 

yang diperoleh dari investasi, yang mencakup keuntungan yang 

kemudian dibagikan antara pihak yang tertanggung dan pihak yang 

menanggung. Dalam perusahaan asuransi jiwa pada agen, baik dalam 

bentuk pelatihan yang itensif maupun komisi yang layak merupakan 

faktor utama yang berpengaruh terhadap keberhasilan asuransi jiwa 

dalam peningkatan premi bruto sangat dipengaruhi oleh peran agen baik 

melalui pemberian pelatihan yang intensif maupun pemberian komisi 

yang memadai,
16

 

Hasil Investasi mengacu pada bagaimana perusahaan asuransi 

mendapatkan keuntungan atau kerugian dari portofolio investasi yang 

dikelolah. Perusahaan asuransi menggunakan uang yang dijanjikan oleh 

                                                            
14 HSBC, "Jenis-Jenis Investasi Yang Populer Di Indonesia",  <https://www.hsbc.co.id>. 
15 Amalia Ramadhani, Maryam Batubara, Muhammad Ikhsan Harahap, “Pengaruh 

Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Dan Klaim Terhadap Laba Pada PT. Asuransi Multi Artha 

Guna TBK (AMAG)”, Jurnal Ekonomi Syariah Dan Bisnis, Vol. 5 No. 2 (2022). 184 
16 Nia Anggraini Zen, Gusganda Suria Manda, “Pengaruh Premi Klaim Dan Hasil 

Investasi Terhadap Laba Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Tahun 2014-

2019”. Jurnal Buletin Studi Ekonomi, Vol. 26 No. 1 (2021). 3 
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pemegang polis untuk menghasilkan uang dan meningkatkan niali.
17

 

Indikator hasil investasi merupakanukuran yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja dan efektivitas suatu investasi, berikut beberapa 

indikator hasil investasi yang sering digunakan, terutama dalam konteks 

investasi syariah: 

1) Return on Investment (ROI) 

Roi adalah ukuran yang menilai persentase keuntungan atau 

kerugian dari suatu investasi dibandingkan dengan modal awal yang 

diinvestasikan. Roi memeberikan gambara tenteng seberapa efisien 

investasi dalam menghasilkan laba. 

    
              

                    
       

 

2) Return atau Imbal Hasil 

Merupakan total keuntungan yang diperoleh dari suatu 

investasi, yang mencakup capital gain seperti pendapatan, dividen atau 

bagi hasil. Dalam konteks investasi syariah, pendapatan ini harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

3) Sharpe Ratio 

Ini adalah ukuran yang membandingkan return investasi 

dengan risiko total yang diambil. 

4) Treynor Ratio 

                                                            
17 Abdul Haris Sugiarto, “Pengaruh Pendapatan Premi, klaim, profitabilitas, Hasil 

Investasi Dan Beban Operasional Terhadap Pertumbuhan asset Perusahaan asuransiumum yang 

terdaftar di OJK Tahun 2019-2022”. Skripsi (2024). 43 
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Mengukur return investasi dalam kaitannya dengan risiko 

sistematis (risiko pasar). Ini menilai seberapa efisien portofolio dalam 

memanfaatkan risiko yang terkait dengan passer.
18

 

Menurut Michael C. Jansen dalam teori keagenan (Agency 

Theory) menjelaskan hubungan antara principal (pemilik modal) 

dengan agent (manajemen / perusahaan) dalam pengelolaan 

perusahaan, khususnya terkait dengan asimetri informasi dan 

pengambilan keputusan keuangan. Dalam perusahaan, pemilik modal 

(principal) mempercayakan pengelolaan dana kepada manajemen 

(agent). 

Industri asuransi syariah, dana dari peserta (premi) dikelola oleh 

perusahaan untuk underwriting dan investasi. Pendapatan 

underwriting menunjukan seberapa baik perusahaan mengelola risiko, 

hasil investasi mencerminkan kemampuan agent dalam mengelola 

dana tabarru‟/ premi. Kedua variabel ini menentukan laba bersih 

sebagai bentuk akuntabilitas manajemen
19

.  

 

5. Laba Bersih 

 Laba merupakan salah satu kompenen terpenting dalam laporan 

keuangan, baik untuk perusahaan yang bergerak di bidang jasa, 

perdagangan, maupu manufaktur. Umumnya, perusahaan memiliki dua jenis 

orientasi: Memiliki orientasi terhadap profit dan yang tidak memiliki 

                                                            
18 Cisi Kuniami Citri, Olinvia Desiana, dkk “ Kepatuhan Syariah dan Kinerja Keuangan: 

Analisis Perbandingan Dari Dana Investasi Sayariah dan Konvensional”.  Journal of Economis 

and Business Vol. 2 No. 2 (Desember 2024). 257 
19 Michael C. Jensen, “Theory of the Firm : Managerial Behavior, Agency Costs and 

Ownership Structure”, Journal of Financial Economics 03, no 4 (1976). 40 
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orientasi terhadap profit. Akan tetapi sebagian besar perusahaan didirikan 

dengan tujuan utama untuk mamaksimalakn laba. Laba berfungsi sebagai 

indikator utama dalam menilaikeberhasilan suatu perusahaan. 

Pendapatan laba pada perusahaan asuransi syariah, diperoleh melalui 

mekanisme bagi hasil atas pengelolaan dana peserta yang didasarkan pada 

prinsip mudhrabah. Sistem ini memungkinkan pembagian keuntungan 

sesuai dengan nisba atau porsi yang telah disepati sebelumnya, selain itu, 

laba juga berasal dari penerimaan premi serta pendapatan yan dihasilkan 

dari aktifitas investasi. 

Pendapatan premi berasal dari kewajiban pembayaran peserta kepada 

perusahaan asuransi syariah berdasarkan akad yang telah disetujui bersama. 

Sementara itu, laba atau keuntungan sering dijadikan indikator untuk 

menilai tingkat efisiensi perusahaan, karna mencerminkan hasil nyata dari 

aktivitas operasional yang dijalankan. 

a. Unsur-Unsur Laba 

Unsur-unsur laba terdiri dari beberapa katagori diantaranya adalah: 

a) Pendapatan  

Pendapatan yaitu bertambahnya aset perusahaan atau berkurangnya 

utang dalam satu periode laporan keuangan. 

b) Beban (Expenses) 

Beban adalah aliran kas keluar yang terjadiatau alokasi dari arus kas 

keluar dimasalalu, yang berasal dari aktivitas perusahaan. 

c) Penghasilan 



35 
 

Penghasilan adalah nilai akhir yang diperoleh dari selisih antara total 

pendapatan dan keuntungan dengan total beban serta kerugian yang 

terjadi selama periode tertentu.
20

 

Nilai laba yang dimiliki oleh suatu perusahaan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain: 

a) Biaya 

Biaya adalah pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

memproduksi suatu produk atau jasa sehingga memengaruhi harga jual 

pada produk. Biaya juga dapat diartikan sebagai pengorbanan 

sumberdaya untuk mencapai tujuan tertentu. 

b) Harga Jual 

Haga jual produk adalah jumlah yang harus dibayar uleh pelanggan 

untuk memperoleh barang. Harga jual ini berpengaruh peda jumlah atau 

volume penjualan produk atau jasa tersebut. 

c) Volume Penjualan dan Produksi 

Besar volume penjualan berpengaruh pada volume produksi atau 

jasa yang ditawarkan. Volume produksi pada gilirannya akan 

memengaruhi besarnya biaya produksi. 

b. Jenis-Jenis Laba Akuntansi 

Laba akuntansi adalah laba yang dikeluarkan berdasarkan konsep 

akuntansi akural, dalam hal ini adalah jenis laba yang umumnya dikenal dan 

dicatat dalam laporan keuangan laba rugi perusahaan. Perhitungan laba 

akuntansi dilakukan dengan rumus: 

                                                            
20 Laily Ramadhani, Alda Revianti Br Sembiring, “Pengaruh Harga Pokok Terhadap 

Laba Bersih Pada PT. Multi Bintang Indonesia, tbk” Jurnal Visi Ekonomi Akuntansi dan 

Manajemen, Vol. 5 No. 2 (2023). 6 



36 
 

Laba Akuntansi = Total Pendapatan – Biaya Eksplisit 

 

Laba akuntansi diartikan sebagai selisi antara pendapatan dan biaya 

Karna akuntansi umumnya mengikuti konsep biaya historis, akrual, dan asas 

penandingan. Definisi laba sebagai pendapatan dikurangi biaya adalah 

definisi structural, karena laba tidakdapat dipisahkan dari pengertian 

pendapatan dan biaya. Jenis-jenis laba akuntasi dapat dikelompokansebagai 

berikut: 

a) Laba Kotor 

Laba kotor merupakan selisih antara pendapatan dan beban yang 

dihasilkan sebelum dilakukan pengurangan untuk pajak. 

b) Laba Operasi 

Laba operasi Merupakan keuntungan yang diperoleh dari aktivitas 

penjualan setelah dikurangi biaya pokok penjualan. 

c) Laba Sebelum Pajak 

Laba sebelum pajak merupakan jumlah keseluruhan keuntungan yang 

ditaih perusahaan sebelum dilakukan pemotongan pajak perusahaan. 

d) Laba Bersih 

Laba bersih merupakan keuntungan akhir yang diperoleh perusahaan 

setelah seluruh kewajiban seperti pajak, binga, dan biaya operasional 

dikurangkan.
21

   

Selain itu laba bersih merupakan indikator krusial yang 

mencerminkan profitabilitas suatu perusahaan. Profitabilitas sendiri 

                                                            
21 Sri Wahyuni Nur, “Teori Akuntansi”, PT. Global eksekutif Teknologi Anggota IKPI 

No.033/SBA (2022). 162-166 
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mengacu pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

yang optimal, baik dalam kaitannya dengan penjual, total aset, maupun 

modal. O leh karena itu bagi investor jangka panjang, analisis profitabilitas 

memiliki signifikan yang tinggi dalam pengambilan keputusan.
22

 Ada pun 

rumus dalam menghitung laba bersih perusahaan yaitu sebagai berikut: 

 

Laba bersih = Laba Sebelum Pajak – Beban Pajak Penghasilan 

 

c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Laba Bersih 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perubahan laba 

bersih, antara lain: 

1) Fluktuasi haga jual 

2) Fluktuasi harga pokok penjualan dipengaruhi oleh jumlah unit yang 

dibeli, produksi, atau dijual, serta biaua yang dikeluarkan setiap unit. 

3) Variasi biaya usaha, yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang terjual, 

perubahan dalam jumlah unit yang terjual, tingkat harga, dan efisiensi 

operasional perusahaan 

4) Perubahan pajak perusahaan yang bergantung pada besarnya laba atau 

tariff pajak yang berlaku.
23

 

Menurut  Michael Spance dalam teori sinyal meyakini bahwa 

informasi mengenai kesehatan keuangan suatu entitas tidak tersedia 

bagi semua pihak dipasar pada saat yang bersama. Informasi keuangan 

menjadi sinyal penting bagi investor, peserta, dan regulator untuk 

                                                            
22 Astrin Kusumawardani, “Analisis Biaya Produksi dan Hutang Terhadap Laba Bersih 

Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) perode 2010-2018”. Jurnal Indonesia membangun Vol. 19, No. 3 (2020).  5 
23 Laily Ramadhani, Alda Revianti Br Sembiring, “Pengaruh Harga Pokok Terhadap 

Laba Bersih Pada PT. Multi Bintang Indonesia, tbk”. 6 
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menilai kesehatan perusahaan.  Hubungan dengan variabel 

pendapatan underwriting  adalah sinyal kemampuan perusahaan 

mengelola klaim, pada hasil investasi sinyal efektivitas pengelolaaan 

dana premi dan pada laba bersih sinyal utama profitabilitas dan 

keberlanjutan perusahaan. Teori sinyal menjelaskan bagaimana hasil 

pengelolaan itu diterima oleh pihak eksternal melalui laba bersih dan 

laporan keuangan
24

 

 

B. Kerangka Analisis 

Kerangka analisis adalah struktur yang digunakan untuk menyusun dan 

menganalisis berbagai faktor yang saling terkait dalam suatu isu. Dalam 

penelitian tersebutmenggunakan kerangka analisis dengan dua variabel 

independen sebagai faktor yang mempengaruhi yakni : Pendapatan 

Underwriting (X1), Hasil Investasi (X2) dan satu variabel dependen yaitu laba 

bersih (Y). Dalam penelitian tersebutterdapat teori yang memberikan kerangka 

konseptual untuk memahami indikator tersebut. 

Melalui uraian yang telah disampaikan sebelumnya, penting untuk 

dilakukan penelitian lanjutan guna mengkaji lbih dalam mengenai pengaruh 

serta fluktuasi pendapatan Underwriting dan hasil investasi terhadap laba 

bersih perusahaan AXA Mandiri Financial Service unit Syariah. Langkah 

selanjutnya adalah merumuskan kerangka berpikir dan dapat dilihat sebagai 

berikut:  

 

                                                            
24 Vivi kumalasari subroto, Eni endaryati, “ Kumpulan teori akuntansi”,  Yayasan prima 

agus teknik (2023). 36 
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C. Hipotesis 

Hipotesis dapat diartiakan sebagai dugaan sementara yang perlu diuji 

kebenarannya melalui penelitian, menghubungkan dua atau lebih vaiabel yang 

dapat dibuktikan secara empiris, pernyataan sementara yang menjawab 

rumusan masalah penelitian dengan mengacu pada teori dan konsep yang 

relevan. Berdasarkan teori  Ha menyatakan bahwa terdapat pengaruh,  

sedangkan Ho menyatakan  tidak adanya pengaruh.
25

 Oleh karena itu 

berdasarkan rumusan masalah diatas maka hipotesis pada penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pendapatan Underwriting terhadap laba bersih 

Berdasarkan Penelitian Januarifah rizqi wulandari, Wimbo Wiyono, 

Noviansyah Rizal, denga judul Pengaruh premi, klaim, investasi, dan 

Underwriting terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah si indonesia 

periode 2013-2017. Hasil penelitian menunjukan bahwa Underwriting 

terhadap laba tidak berpengaruh menunjukan hasil ,928 hasil penelitian 

                                                            
25 Kasmir, ”Pengantar Metodologi penelitian untuk ilmu Manajemen, Akuntansi, Dan 

Bisnis”. 160 

Laba Bersih 

(Y) 

Pendapatan 

Underwriting 

(X1) 

Hasil Investasi 

(X2) 
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menunjukkan bahwa premi dan investasi memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap laba, sementara klaim dan Underwriting tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan.
26

  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Lodia, Tri Nur Rohaini 

dengan judul Pengaruh Kontribusi Peserta (Premi), Klaim, Hasil Investasi 

Dan Underwriting Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Unit Syariah 

Di Indonesia (Studi empiris pada perusahaan asuransi jiwa unit syariah di 

Indonesia yang terdaftar di OJK tahun 2016-2020). dengan hasil penelitian 

variabel hasil investasi berpengaruh positif dan signifkan terhadap laba  

sedangkan variabel Underwriting tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba. Secara simultan variabel-variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap laba.
27

 Dari kedua Peneliti diatas, peneliti ini 

berhipotesis bahwa: 

 H1 : Pendapatan Underwriting (X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih (Y). 

2. Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Laba bersih 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nia Anggraina Zen, 

Gusganda Suria Manda dengan judul penelitian Pengaruh Premi, Klaim Dan 

Hasil Investasi Terhadap Laba Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di 

Indonesia Tahun 2014-2019. Hasil penelitian tersebutmenunjukkan bahwa 

premi memiliki pengaruh yang positif terhadap laba, klaim tidak memiliki 

                                                            
26 Januarifah rizqi wulandari, dkk, “Pengaruh premi, klaim, investasi, dan underwriting 

terhadap laba perusahaan asuransi jiwa syariah si indonesia periode 2013-2017”. E-ISSN : 2622-

304X, P-ISSN : 2622-3031 Vol.  2 (2019). 85 
27 Lodia, Tri Nur Rohaini dengan judul “Pengaruh Kontribusi Peserta (Premi), Klaim, 

Hasil Investasi Dan Underwriting Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Unit Syariah Di 

Indonesia (Studi empiris pada perusahaan asuransi jiwa unit syariah di Indonesia yang terdaftar 

di OJK tahun 2016-2020)”. Skripsi (2023). 104-109 
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pengaruh terhadap laba dan hasil investasi memiliki pengaruh yang positif 

terhadap laba.
28

  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh  Calista Noorma 

Hissiyah dengan judul penenlitian Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil 

Investasi, Beban Klaim, Dan Beban Operasional Terhadap Laba Bersih 

(Studi pada perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar d OJK periode 

2018-2020). dan hasil penelitian pada variabel hasil ivestasi menunjukan 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba bersih kemudian secara 

simultan variabel independen termasuk hasil investasi berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih
29

. Jadi peneliti ini berhipotesis: 

H2: Hasil Investasi(X20 Berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih(Y). 

3. Pengaruh Pendapatan Underwriting dan Hasil Investasi terhadap laba 

bersih  

Berdasarkan Penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Vania 

Prahasti dengan judul. Pengaruh Pendapatan Prem, Hasil Underwriting, 

Hasil Investasi Dan Risk Based Capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi 

Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018.  Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara parsial, pendapatan Underwriting dan 

hasil investasi memiliki pengaruh signifikan terhadap laba. Secara simultan 

                                                            
28 Nia Anggraini Zen, Gusganda Suria Manda, “Pengaruh Premi Klaim Dan Hasil 

Investasi Terhadap Laba Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Tahun 2014-

2019”. Jurnal Buletin Studi Ekonomi, Vol. 26 No. 1 (2021). 7-8 
29 Calista Noorma Hissiyah, “Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Beban 

Klaim, Dan Beban Operasional Terhadap Laba Bersih (Studi pada perusahaan asuransi jiwa 

syariah yang terdaftar d OJK periode 2018-2020)” Skrips (2022). 73-74 



42 
 

ketiga variabel tersebut memberikan kontribusi terhadap laba perusahaan 

asuransi sebesar 82,53%.
30

   

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Akmal, Wulan nurul 

dengan judul penelitian. Pengaruh pendapatan investasi dan pengelolaan 

ujrah serta pendapatan uanderwriting terhadap laba PT. Tokio Marine Life 

Insurance Indonesia Unit Usaha Syariah Periode 2018-2020. hasil pada 

penelitian tersebut adalah pendapatan investasi secara parsial berpengaruh 

negatif terhadap laba. pendapatan Underwriting berpengaruh positif tidak 

signifikan, secara simultan pendapatan investasi dan pendapatan 

Underwriting berpengaruh positif tidak signifikan terhadap laba.
31

 Jadi 

peneliti berhipotesis: 

 H3 : pendapatan Underwriting (X1) dan Hasil Investasi (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Laba bersih. 

                                                            
30 Vani Prahasti, “Pengaruh Pendapatan Prem, Hasil Underwriting, Hasil Investasi Dan 

Risk Based Capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2018”. Jurnal (2020). 9-10 
31 Akmal, Wulan Nurul, “Pengaruh Pendapatan Investasi dan Pengelolaan Ujrah Serta 

Pendapatan Underwriting Terhadap Laba PT. Tokio Marine Life Insurance Indonesia Unit Usaha 

Syariah Periode 2018-2020” Skripsi Uin Sunan Gunung Djati Bandung (2022). 82-83 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah kuantitatif 

dengan pendekatan desskriptif. penelitian kuantitataif  merupakan investigasi 

sistematis mengenai sebuah fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat 

diukur menggunakan teknik statistik, matematik, atau komputasi. Penelitian 

deskriptif kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk 

mengambarkan hasil dari suatu studi secara sistematis. Tujuan utama adalah 

untuk menyajikan pemaparan, memberikan penjelasan, serta melakukan 

falidasi terhadap fenomena yang menjadi objek kajian.   

 

B. Sumber dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

Sumbe data yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah data 

sekunder. Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

seperti literatur, jurnal, dan laporan.
1
 Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah dari laporan keuangan Perusahaan AXA Mandiri 

Finansial Service Unit Syariah periode 2018-2022. Sumber data sekunder 

tersebut diperoleh langsung dari website resmi perusahaan AXA Mandiri 

Finansial Service Unit Syariah, https:/axa-madiri.co.id. 

 

 

                                                            
1 Bambang Sudaryana, dan Ricky Agusiady, “Metodelogi Penelitif Kuantitatif”, 

(Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2022)  50 
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2. Jenis Data 

Dalam penelitan ini menggunakan data time series/ berkala adalah  

data yang menggambarkan sesuatu dari waktu ke waktu atau periode secara 

historis. Dalam penelitian tersebutdata yang digunakan adalah Lporan 

keuangan pada perusahaan AXA Mandir Financial Service periode 2020-

2024.
2
 

 

C. Teknk Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses sistematis mengumpulkan 

sumber data langsung (primer) dan tidak langsung (sekunder), dalam proses 

penelitian, pengumpulan data merupakan tahap ktusial, karena informasi yang 

terkumpul akan menjadi dasar untuk pengujian hipotesis yang telah dirancang.
3
 

Metode pengumpulan data dokumentasi merupakan metode pegumpulan data 

yang memanfaatkan sumber data tidak langsung. Pada laporan keuagan periode 

2018-2022 pada Perusahaan AXA Mandiri Finansial Service Unit Syariah. 

Yang diperoleh langsung dari website resmi perusahaan AXA Mandiri 

Finansial Service Unit Syariah, https:/axa-madiri.co.id > laporan. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah uji 

asumsi klasik, uji hipotesis dengan menggunakan program dari IBM SPSS 

versi  26, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh deposito dan pendapatan 

Underwriting terhadap net income. 

 

                                                            
2 Nuryadi, Tutut Dewi Astutu, “Dasar-Dasar Statistik Penelitian”. (Januari 2017)  5 
3 Syofian Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS”, (Jakarta: Kencana, 2013) 17 
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1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas, terikat atau keduanya mengikuti pola distribusi yang normal atau 

mendekati normal. Model regresi yang baik seharusnyamenggunakan 

data yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Salah satu cara 

untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan uji 

Kolmogrov-Smirnov.
4
 Salah satu metode untuk menguji normalitas data 

secarastatistik adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. 

Kriteria yang digunakan adalah jikan nilai signifikansi lebih besar daro 

0,05, maka data dianggap berdistribusi normal, sebaliknya, jika nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 maka data dianggap tidak berdistribusi 

normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi kolerasi atau mengidentifikasi pola kolerasi antara nilai-

nilai data pada suatu periode dengan periode sebelumnya. Jika nilai itung 

d berada di antara batas yang ditentukan dalam tabel durbin-waston, yang 

lebih besar dari -4 dan kurang dari4, maka model regresiyang digunakan 

dapat dianggap bebas dari masalah autokorelasi. Nilai d yang berada 

dalam rentang 0  hingga 4 menunjukan adanya potensi autokorelasi, 

secara spesifik, jika d berada diantara 1,54 dan 2,46 maka dapat 

disimpukan bahwa tidak terdapat autokorelasi, sebaliknya, jika nilai d 

                                                            
4 Husein Umar, “Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis” (Jakarta : PT. 

Grafindo Persada, 2011) hal 181 
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berada antara 0 hingga 1,10 ini menunjukan adanya autokorelasi positif, 

danjika lebih dari 2,90 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

autokorelasi. Suatu model dianggap baik apabila data residualnya bebas 

dari gejala autokorelasi .
5
 

c. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas adalah bagian dari asumsi klasik yang 

digunakan dalam model analisis regresi yang memastikan tidak adanya 

kolerasi antara variabel penjelas. Uji Multikolinieritas bertujuan untuk 

mengevaluasi kualitas suatu model regresi dengan mengidentifikasi 

adanya kolerasi linier yang kuat antara variabel independen.Untuk 

menentukan ada tidaknya multikoliniearitas dalam suatu model regresi, 

salah satu metode yang digunakan adalah dengan mengevaluasi nilai 

toleransi dan lawannya, serta variance inflation factor (VIF). Kriteria cut-

off yang biasa diterapkan untuk menunjukan adanya multikolineritas 

adalah toleransi < 0,01 atau VIF .10, sebaliknya, jika toleransi > 0,01 

atau VIF < 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

multikolineritas diantara variabel dal model regresi.
6
 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Analisis heteroskedastisitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah 

model regresi telah memenuhi asumsi klasik mengenai 

Heteroskedastisitas. Uji heteroskedasitas dilakukan untuk mendeteksi 

adanya perbedaan varians dari residual pada setiap pengamatan dalam 

                                                            
5 Syafrda Hafni Sahir, “Metodologi Penelitian.”  KBM Indonesia Anggota IKAPI 

(Januari 22), 71 
6 Marwa Hamid, Ibrahim Sufi, dkk, “ Analisis Jalur Dan Aplikasi SPSS Versi 25.” Edisi 

Pertama (juli 2019), 105. 
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model regresi. Dalam penelitian tersebut, untuk menganalisis model 

regresi terkait heteroskedasitas, digunakan analisis grafik  plot dengan 

pendekatan statistic melalui uji glejser. Jika diagram plot yang dihasilkan 

menunjukan plot tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut 

mengalami gejala heterokedasitas, sementar itu, uji glejser meregresi 

nilai absolut residual terhadap variabel independen, jika nilai probabilitas 

signifikansi berda diatas tingkat kepercayaan 0,05, maka dapat 

disimpulka bahwa model regresi tersebut menunjukan adanya 

heteroskedasitas .
7
 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah serangkaian prosedur sistematias yang harus 

diikuti oleh penelitian untuk menguji dugaan penelitian.
8
 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Uji T (parsial) pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh masing-masing variabel independen secara individu 

dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Pada uji tersebut 

dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, atau 

dengan melihat nilai probabilitas (signifikansi) pada setiap t-statistik. Uji 

yang akan dilakukan berdasarkan pebandingan antara t hitung dan t tabel 

dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Apabila nilai t hitung lebih besar > t tabel dan nilai signifikansi t < α = 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen memiliki 

                                                            
7Admin Catatanbelajar, “Uji Asumsi Klasik Pengertian dan Lima Macam Jenisnya.”  

http://catatanbelajar.d 
8 Tamaulina, Sembiring, “Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik).” (CV 

Saban Jaya Publisher), 231 

http://catatanbelajar.d/
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pengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial. Oleh 

karena itu, Ha diterima, sedangkan Ho ditolak 

2) Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai sig t > α = 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen secara parsial. Dengan 

demikian Ha ditolak dah Ho diterima.
9
 

b. Uji f (Uji Simultan) 

Uji F secara umum digunakan untuk menilai apakas seluruh variabel 

independen yang dimasukan dalam model regresi memiliki pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen, pengujian ini dapat 

dilakukan melalui dua metode yaitu dengan membandingkan F hitung 

dengan F tabel, atau dengan mengevaluasi nilai F-statistik terhadap nilai 

signifikansi 0,05. Kriteria yang digunakan dalam perbandingan antara 

nilai F hitung dan Ftabel dilakukan sebagai berikut: 

1) Apabila nilai f hitung > f tabel dan nilai f < α = 0,05 maka hipotesis 

Ha (diterima) yang menunjukan bahwa variabel independen memliki 

pengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai f hitung < f tabel dan nilai signifikan f > α = 0,05 maka 

hipotesis Ha (ditolak) yang berarti bahwa variabel independen tidak 

memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel 

dependen.
10

 

 

                                                            
9 Zanisa Fitri, Rani Rahim, dkk, “Dasar-Dasar Statistika Untuk Penelitian.” (Copyight@ 

Yayasan Kita Menulis, 2023), 70  
10 Syafrda Hafni Sahir, “Metodologi Penelitian.”  KBM Indonesia Anggota IKAPI 

(Januari 22), 53 
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3. Uji R
2
 (Koefisien Determinasi) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menentukan seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R
2
 

memiliki nilai antara 0 hingga 1, untuk menunjukan seberapa besar 

kecocokan model, jika nilai R
2
 yang rendah menunjukkan bahwa variabel-

variabel independen tidak secara signifika atau terbatas dalam menjelaskan 

variabel dependen.
11

  

 

E. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk memahami dan mengetahui bagaimana variabel independent 

(X1, X2) secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (Y) dalam 

bentuk hubungan linear. Regresi linier berganda digunakan dalam penelitian 

tersebutuntuk menganalisis hubungan dan pengaruh yang lebih dari satu 

variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun Langkah-Langkah 

dalam metode regresi linier berganda:        

  Y = a + b1X1 +b2X2 +...+bnXn 

Keterangan : 

Y = Variabel tak bebas (nilai variabel yang akan diprediksi) 

A = Konstanta 

b1,b2, Xn   = Nilai Koefisien Regresi 

X1,X2, Xn = Variabel Bebas.
12

 

                                                            
11 Imam Ghajali, “Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 19”, Edisi 

Ketiga, (Semarang : badan penerbit Universitas Diponogoro, 2011), 19 
12 Widia ayu lestari sinaga, s sumarno, dkk, “ Penerapan Metode Regresi Linier 

Berganda Untuk Estimasi Jumlah Penduduk Pada Kecamatan Gunung Malela.” Jurnal of 

machine learning and artificial intelligence, Vol. 1 No. 1 (Maret 2022): 57 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian  

AXA mandiri financial Service unit syariah merupakan salah satu unit 

usaha dari PT AXA mandiri financial service unit syariah yang bergerak dalam 

bidang asuransi jiwa berbasis syariah. Axa mandiri merupakan perusahaan 

hasil kerja sama antara PT Bank mandiri (persero) tbk dan AXA Group, sebuah 

perusahaan asuransi global yang berpusat di prancis. Unit syariah AXA 

mandiri didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyaran terhadap produk 

asuransi yang sesuai dengan prinsip syariah islam. 

Sebagai perusahaan asuransi jiwa syariah, AXA mandiri unit syariah 

menjalankan operasionalnya berdasarkan prinsip tolong menolong (tabarru‟), 

sesuai dengan fatwa dewan syariah hasional majelis ulama Indonesia (DSN-

MUI). Dana yang dikelolah bersumber dari kontribusi peserta yang kemudian 

diinvestasikan pada instrument keuangan syariah, seperti sukuk, deposito 

syariah, dan reksadana syariah.  Sumber pendapatan asuransi syariah di AXA 

mandiri pada dasarnya berasal dari dua komponen utama, yaitu pendapatan 

underwriting dan hasil investasi, yang dijalankan sesuai prinsip syariah: 

1. Pendapatan Underwriting, yaitu hasil dari kontribusi peserta (premi 

syariah) setelah dikurangi klaim, reasuransi.  

Contoh : Pendapatan underwriting = Premi neto – (klaim + reasuransi) 

            = 50.000 – 20.000 

            = 30.000 
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2. Hasil Investasi, yaitu keuntungan yang diperoleh dari pengelolaan dana 

investasi syariah seperti saham, deposito syariah, reksa dana syariah, 

saham syariah.  

AXA Mandiri melakukan investasi dalam instrument-instrumen keuangan 

berupa deposito, reksa dana, saham dan lainnya pada bank Syariah mandiri dan 

mandiri taspen. Bank Mandiri (sebagai induk usaha) : Sebagian besar dana 

pendapatan investasi ditempatkan pada PT bank BRI syariah, PT bank 

tabungan negara syariah, PT BNI, PT bank mandiri tunan finance, PT 

telekomunikasi indonesia tbk, PT PLN, dan lain sebagainya. Keuntungan dari 

pembiyaan dibagikan dalam bentuk bagi hasil (nisbah) sesuai kesepakatan. 

karna hubungan afiliasi, dengan demikian AXA Mandiri syariah dapat 

memperoleh hasil investasi yang lebih optimal. 

Dengan basis nasabah yang luas, AXA mandiri unit syariah fokus 

memberikan produk asuransi jiwa, kesehatan, pendidikaan, investasi berbasis 

syariah, dana pensiun, hingga perencanaa keuangan masa depan. AXA mandiri 

telah melayani lebih dari 4 juta masyarakat indinesia yang didukung oleh 

lebihdari 2.000 financial advisor. Visi dan Misi perusahaan AXA mandiri 

financial service unit syariah sebagai berikut: 

VISI : Menjadi penyedia layanan asuransi jiwa syariah terpercaya dengan 

menghadirkan solusi perlindungan dan investasi yang sesuai syariah 

MISI :   

1. Memberikan perlindungan financial berbasis syariah kepada masyarakat 

2.  Mengelolah dana peserta secara amanah dan professional sesuai prinsip 

syariah. 
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3. Mendukung pertumbuhan industry keuangan syariah di Indonesia
60

. 

 

B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klask 

b. Uji Normalitas 

Penelitian tersebut menggunakan uji kolmogrov-smirnov, untuk menguji 

normalitas data, dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 

normal. 

2) Sebaliknya, apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal.  

Hasil dari Uji kolmogrov-smirnov ditunjukan pada tabel 4.1 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.29123931 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .189 

Positive .142 

Negative -.189 

Test Statistic .189 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Output SPSS 26 diolah, 2025 

 

                                                            
60 AXA Mandir Financial Service, Informasi Mengenai Perusahaan AXA Mandiri. Juli 

2022  https://axa-mandiri.co.id 

https://axa-mandiri.co.id/
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Mengacu pada output tabel SPSS, nilai signifikansi ASymp. Sig (2-

tailed) tercacat sebesar 0,59, yang artinya lebih besar dari 0,05. 

Berdasarkan ketentuan dalam uji normalitas kolmogorov-semirnov, hasil 

ini menunjukan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas dalam model regresi telah 

terpenuhi. 

c. Uji Autokolerasi 

Model regresi yang ideal adalah model yang bebas dari masalah 

autokorelasi. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan autokorelasi 

dalam model regresi, dapat dilakukan pengujian menggunakan statistic 

durbin-watson (DW) dengan kriteria penilaian berikut:: 

1) Adanya autokorelasi positif ditunjukan ketika nilai statistik durbin 

watson berada kurang dari -2 (DW < -2) 

2) Tidak terjadi autokorelasi positif apabila diantara -2 dan +2 atau bisa 

ditulis -2≤DW≤ +2 

3) Jika nilai durbin-watson melebihi angka -2 (DW > -2), maka hal ini 

mengindikasikan adanya kecenderungan autokorelasi negatif dalam 

model regresi.  

Hasil dari Uji Auttokolerasi ditunjukan pada tabel 4.2 sebagai 

berikut: 
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TABEL 4.2 

Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .974
a
 .949 .943 245668.487 1.439 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Output SPSS 26 diolaj, 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil dari pengujian autukorelasi 

dinyatakan,  nilai durbin-waston berada diantara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW 

≤ + 2 yang memiliki nilai sebesar 1.439, oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

d. Uji multikolinieritas 

Beberapa langkah berikut dapat dilakukan untuk mengetahui 

apakah terjadi multikolinearitas dalam model berikut: 

1) Suatu model regresi dapat dikatakan mengandung multikolinearitas 

apabila nilai VIF-nya lebih besar dari 10. 

2) Nilai tolerance dibawah 0,1 mengindikasikan kemungkinan 

multikoliearitas, sebab tolerance yang rendah berkaitan dengan 

tingginya nilai VIF, meningkat VIF merupakan kebelikan dari 

tolerance. 

Hasil dari Uji Multikolinieritas ditunjukan pada tabel 4.3 sebagai 

berikut:  
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TABEL 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Const

ant) 

61251.748 66017.472 
 

.928 .366 
  

X1 -.614 .108 -.775 -5.665 .000 .159 6.273 

X2 3.327 .279 1.634 11.946 .000 .159 6.273 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Output SPSS 26 dikelola, 2025 

 

Dilihat dari tabel diatas, menunjukan nilai tolerance dari 

pendapatan Underwriting dan hasil investasi lebih besar dari 0,1, dan 

untuk nilai VIF dari pendapatan Underwriting dan hasil investasi 

memiliki nilai kurang dari 10. Sehingga hasil multikolineritas diatas 

dapat disimpulkanbahwa tidak terjadi multikolinieritas. 

e. Uji Heteroskedasitas 

Untuk menguji adanya gejala heteroskedasitas, dapat digunakan 

metode scatter plot dengan pendekatan analisis tertentu sebagaimana 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Titik-titik tersebar secara acak di atas dan di bawah garis nol atau 

disekitar angka 0 

2) Titik-titik data tidak berfokus atau mengumpul hanya berada di satu 

sisi atas maupun hanya di bagian bawah garis. 

Hasil dari Uji Heteroskedasitas ditunjukan pada bambar 4.1 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

    Sumber : Output SPSS 26 dikelolah, 2025 

 

Dilihat dari grafik diatas, menunjukan bahwa titik-titik data 

menyebar di atas dan di bawah nol, yang menunjukan bahwa titik-titik 

tidak hanya menyebar di atas dan di bawah saja. Peneyebaran titik-titik 

tidak berpola, sehngga dari uji heteroskedasitas diatas menunjukan hasil 

bahwa tidak terjadi masalah. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Secara Parsial (Uji T) 

 Uji T digunakan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai T tabel 1.724 

dan nilai signifikansi < 0,05, maka variabel tersebut memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Dari uji tersebut didapatkan hasil 

hipotesis sebagai berikut: 
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 Hipotesis variabel pendapatan Underwriting (X1)  terhadap 

variabel laba bersih (Y): 

H1O : X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

H1a : X1 Berpengaruh signifikan terhadap Y 

 Hipotesis Variabel Hasil Investasi (X2) terhadap Laba Bersih (Y): 

H2O : X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

H2a : X2 berpengaruh signifika terhadap Y 

 Hipotesis variabel pendapatan Underwriting (X1) dan hasi; 

investasi (X2) terhadap laba bersih Y: 

H3O : Variabel X1, X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

H3a : Variabel X1, X2 berpengaruh signifikan terhadap Y 

 Dari hasil Uji Parsial (uji t) ditunjukan pada tabel 4.4 sebagai 

berikut 

TABEL 4.4 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 61251.748 66017.472  .928 .366   

X1 -.614 .108 -.775 -5.665 .000 .159 6.273 

X2 3.327 .279 1.634 11.946 .000 .159 6.273 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Output SPSS 26 dikelola, 2025 

 

1) Uji parsial pengaruh pendapatan Underwriting terhadap laba bersih 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, hasil uji pada variabel pendapatan 

Underwriting menghasilkan nilai probabilitas yang lebih kecil dari  

0,05. Dengan thitungg -5.665 <  ttabel 2.109 dengan nilai signifikan (0,00 
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< 0,05) dengan demikian Ha diterima, yang berartinya bahwa variabel 

pendapatan Underwriting secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap laba bersih.  

2) Uji parsial pengaruh hasil Investasi terhadap laba bersih 

Variabel hasil investasi , nilai probabilitas yang diperoleh kurang dari 

0,05, dengan nilai thitung 11.946 > ttabel 1.724 dengan nilai signifikansi 

(0,00<0,05) sehingga Ha diterima, yang menunjukan bahwa variabel 

hasil investasi berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 Untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersamaan 

terhadap variabel dependen, dilakukan uji signifikansi simultan, Jikan 

nialai F hitung > F tabel sebesar 2,87 dan nilai signifikansi < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam uji simultan 

ini, hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

Hasil dari Uji simultan (uji F) ditunjukan pada tabel 4.5 sebagai 

berikut:  

TABEL 4.5 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 19196613478

402.312 

2 9598306739201.1

56 

159.036 .000
b
 

Residual 10260010905

48.891 

17 60353005326.405 
  

Total 20222614568

951.203 

19 
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a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Output SPSS 26 dikelola, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.5, diketehui nilai prob. F-Statistik sebesar 

159.036 dengan nilai signifikansi 0,00 dimana nilai berikut dinyatakan 

kurang dari 0,05 yang artinya hipotesis yang diterima dalam uji F adalah 

Ha : Pendapatan Underwriting dan Hasil Investasi secara bersamaan 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap laba. 

c. Uji R
2 
(Koefisien Determinasi) 

 Koefisien determinasi berkisaran antara 0 hingga 1. Jika nilainya 

rendah, maka variabel bebas memiliki pengaruh yang terbebas terhadap 

perubahan variabel terikat. 

Dari hasil Uji Koefisien determina (uji R
2
) ditunjukan pada tabel 4.4 

sebagai berikut: 

TABEL 4.6 

Hasil Uji Koefisien Determnasi (R) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .974
a
 .949 .943 245668.487 1.439 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Output SPSS 26 dikelola, 2025 

 Berdasarkan tabel 4.9, nilai koefisen determina R-squared yang 

diperoleh adalah R
2
 = 0,949 menunjukan proporsi pengaruh variabel, 

pendapatan underwritin dan hasil investasi terhadap laba bersih sebesar 

94,9% sementara sisanya 5,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak ada dalam model regresi. 
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3. Uji Regresi Linier Berganda 

 Analisis statistic dalam penelitian tersebut adalah analisis linier 

berganda, dengan tujuan untuk mengukur hubungan antara kedua variabel 

atau lebih. Dalam uji ini dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + e 

 Dari hasil uji analisis regresi linier berganda ditunjukan dalam tabel 

4.7 tersebut: 

TABEL 4.7 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Const

ant) 

61251.748 66017.472 
 

.928 .366 
  

X1 -.614 .108 -.775 -5.665 .000 .159 6.273 

X2 3.327 .279 1.634 11.946 .000 .159 6.273 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Output SPSS 26 dikelola, 2025 

Y = 61251.748 + -614 X1 +3.327 X2 + e 

 

 Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diatas, nilai konstanta 

α : 61251.748 dan koefisien pendapatan Underwriting (X1) -614 

menunjukan nilai negatife, yang artinya nilai tersebut dapat mempengaruhi 

nilai laba bersih, apabila nilai koefisien pendapatan Underwriting menurun 

maka nilai laba bersih juga menurun. Akan tetapi nilai koefisien dari Hasil 

Investasi sebesar 3.327 yang menunjukan hasil yang positif, sehingga 
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dapat menaikan nilai laba bersih, dan nilai hasil investasi semakin tinggi 

maka semakin tinggi pola nilai leba bersih perusahaan. 

 

C. Pembahasan 

 Melalui laporan keuangan triwulan di AXA Mandiri syariah dari 

tahun 2020 sampai 2024, terlihat adanya fluktuasi yang cukup signifikan 

dengan terjadinya fluktuasi tersebut maka memunculkan pertanyaan yang 

mendasar: apakah fluktuasi pendapatan Underwriting dan hasil investasi bisa 

berpengaruh terhadap laba bersih. Pada penelitian tersebutbertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendapatan Underwriting dan hasil investasi terhadap 

laba bersih perusahaan. Dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukan hasil yang berbeda-beda.  

 Penelitian yang dilakukan oleh vania prahasti menunjukan bahwa 

hasil dari Underwriting dan hasil investasi berpengaruh signifikan terhadap 

laba. Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh hisnol djamal menunjukan 

bahwa kedua variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan, Dengan adanya 

perbedaan pada hasil penelitian, maka peneliti ini mencoba mengisi celah 

tersebut terutama dalam konteks perusahaan asuransi jiwa syariah dengan 

mengunakan data terbaru dan lebih spesifik.  

1. Analisis Pengaruh Pendapatan Underwriting Terhadap Laba Bersih 

 Berdasarkan hasil analisis uji t di atas, variabel pendapatan 

Underwriting terhadap laba bersih menunjukan nilai signifikan sebesar 

0,00. Yang artinya nilai tersebut kurang dari 0,05 maka pada hasil uji ini 

Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih. 



68 
 
 

 Hasil dari penelitian tersebutsejalan dengan penelitian vania 

prahasti dan akmal yang menunjukan bahwa hasil dari penelitian nya 

pada variabel hasil Underwriting berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih. 

2. Analisis Pengaruh Hasil Investasi terhadap Laba Bersih 

 Berdasarkan hasil analisis uji t diatas variabel hasil investasi 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00 yang artinya nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05 sehingga pada uji ini Ha diterima, dan dapat disimpulkan 

variabel hasil investasi berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 

 Hasil dari penelitian tersebutjuga sejalan dengan hipotesis 

penelitian yang dilakukan oleh Nia anggraina zen dan calista noorma 

hissiyah dimana hasil pada penelitian mereka menunjukan hasil investasi 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 

3. Analisis Pengaruh pendapatan Underwriting dan hasil Investasi terhadap 

laba bersih. 

 Berdasarkan hasil analisis uji F diatas menunjukan bahwa variabel 

pendapatan Underwriting (X1) dan hasil investasi (X2) terhadap laba 

bersih (Y) menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,00 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Dari hasil penelitian tersebut menunjukan 

hasil penelitian secara simultan variabel pendapatan Underwriting (X1) 

dan hasil investasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap laba bersih (Y), 

maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, dimana variabel 

pendapatan Underwriting dan hasil investasi secara simultan berpengaruh 

terhadap laba bersih sebesar 94,9%. 
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 Penelitian tersebutsejalan dengan penelitian Vania prahasti dengan 

judul penelitian Pengaruh pendapatan premi, hasil Underwriting, hasil 

investasi dan risk based capiltal terhadap laba perusahaan asuransi umum 

yang terdaftar di brusa efek Indonesia periode 2014-2018. Berdasarkan 

hasil penelitian, secara parsial pendapatan Underwriting dan hasil 

investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba. Secara 

simultan, kedua varuabel tersebut memberikan kontribusi terhadap laba 

perusahaan sebesar 82, 53%. 

 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Lodia tri nur rohaini dengan 

judul penelitian Pengaruh Kontribusi peserta (premi) Klam, Hasil 

Investasi, dan Underwriting terhadap laba perusahaan asurans jiwa unit 

syariah di Indonesia (Studi empiris pada perusahaan asuransi jiwa unit 

syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK tahun 2016-2020), 

menunjukan hasil penelitian pada variabel hasil investasi dan 

Underwriting secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba 

perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian tersebutdilakukan dengan tujuan untuk melihat kembali 

pengaruh pendapatan Underwriting dan hasil investasi terhadap laba bersih di 

perusahaanAXA Mandiri Financial Service Unit Syariah periode 2020-2024. 

Dengan hasil analisis yang telah dilakukan maka didapatkanhasil sebagai 

berikut: 

1. Pendapatan Underwriting secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

laba bersih perusahaan AXA Mandiri Financial Service Unit Syariah, 

dengan nilai 0,00 < 0,05. Underwriting berperan penting dalam 

menentukan laba perusahaan asuransi karena ia membantu menilai resiko 

dan menetapkan premi yang sesuai. 

2. Hasil Investasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

perusahaan AXA Mandiri Financial Service Unit Syariah, dengan nilai 

0,00 < 0,05. Hasil investasi yang baik dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap laba dan kesehatan finansial perusahaan.  

3. Pendapatan Underwriting dan hasil investasi berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersi perusahaan AXA Mandiri Financial Service Unit 

Syariah, dengan nilai 0,000 < 0,05. Laba adalah indikator kunci dari 

keberhasilan dan keberlanjutan suatu perusahaan. 
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B. Saran 

1. Bagi perusahaan Asuransi Jiwa Khususnya AXA Mandiri Financial 

Service Unit Syariah dari hasil penelitian tersebutdiharapkan bisa menjadi 

acuan dalam mengevaluasi kondisi perusahaan dalam meraih keuntungan 

serta mempertahankan keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan 

dating. Selain itu perusahaan juga perlu mengembangkan strategi 

pengelolaan investasi agar dapat memaksimalkan kontribusi terhadap 

laba,  dan juga perlu melakukan avaluasi terhadap efisiensi operasional 

dan manajemen klaim agar pendapatan Underwriting benar-benar bisa 

mendukung peningkatan laba bersih. 

2. Bagi Institut Akademik (IAIN Curup) khususnya bagi mahasiswa fakultas 

syariah dan ekonomi islam. Penelitian tersebutdapat dijadikan sebagai 

refrensi dalam mata kuliah yang membahas mengenai laba bersih dan 

juga menambah literature pada perpustakaan IAIN Curup. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel 

independen lain agar hasil analisis lebih mendalami dalam menjelaskan 

laba bersih perusahaan, dan juga peneliti selanjutnya bisa menggunakan 

periode waktu yang lebih panjang.  
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Triwulan Tahun Pendapatan 

Underwriting 

Hasil  

Investasi 

Neto 

Triwulan I 2020 9.773,14 3.597,67 11.448,72 

Triwulan II 2020 15.827,52 7.575,64 19.502,88 

Triwulan III 2020 21.688,31 11.385,62 28.203,75 

Triwulan IV 2020 27.303,52 16.089,94 34.564,70 

Triwulan I 2021 15.035,55 3.130,84 6.213,46 

Triwulan II 2021 29.864,01 8.004,28 10.431,48 

Triwulan III 2021 43.936,81 12.615,43 11.056,00 

Triwulan IV 2021 35.000 17.452 8.943 

Triwulan I 2022 12.134 3.283 2.621 

Triwulan II 2022 24.774 7.046 7.500 

Triwulan III 2022 37.293 11.485 11.167 

Triwulan IV 2022 50.846 16.418 15.307 

Triwulan I 2023 12.327 4.774 1.578 

Triwulan II 2023 21.086 9.918 2.479 

Triwulan III 2023 30.365 14.567 5.110 

Triwulan IV 2023 39.461 19.379 14.736 

Triwulan I 2024 3.735 4.920 537 

Triwulan II 2024 13.184 9.914 3.733 

Triwulan III 2024 19.485 15.049 9.972 

Triwulan IV 2024 38.050 19.887 14.394 

Sumber: Laporan Keuangan AXA Mandiri Finansial Service unit Syariah 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.29123931 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .189 

Positive .142 

Negative -.189 

Test Statistic .189 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .974
a
 .949 .943 245668.487 1.439 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

 

 

 



 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Const

ant) 

61251.748 66017.472 
 

.928 .366 
  

X1 -.614 .108 -.775 -5.665 .000 .159 6.273 

X2 3.327 .279 1.634 11.946 .000 .159 6.273 

a. Dependent Variable: Y 
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ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 19196613478

402.312 

2 95983067392

01.156 

159.036 .000
b
 

Residual 10260010905

48.891 

17 60353005326.

405 
  

Total 20222614568

951.203 

19 
   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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